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            ABSTRAK 

 

Nama: Husni  Eliya Siregar 

Nim: 1920200025 

Judul : pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Project Based Learning pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Kelas VIII SMP Negeri 1 Padang Bolak Tenggara 

 

Salah satu materi yang dianggap sulit oleh siswa adalah Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel (SPLDV) dimana permasalahan di SMP Negeri 1 Padang Bolak 

Tenggara Nagasaribu menunjukkan bahwa pembelajaran matematika masih 

bersifat konvensional, kurangnya penggunaan perangkat pembelajaran inovatif 

seperti Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan kurangnya keterlibatan siswa 

secara aktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat 

pembelajaran berupa LKPD berbasis Project Based Learning (PBL) yang valid, 

praktis, dan efektif pada materi SPLDV untuk siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Padang Bolak Tenggara Nagasaribu. Metode yang digunakan adalah penelitian 

pengembangan (Research and Development). Teknik pengumpulan data meliputi 

wawancara, angket validasi oleh ahli, angket respon guru dan siswa, serta tes hasil 

belajar. Validitas perangkat diuji oleh ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan memiliki tingkat 

validitas sangat baik dengan skor validasi ahli materi 84%, ahli bahasa 88%, dan 

ahli media 90%. Tingkat kepraktisan berdasarkan respon guru dan siswa juga 

berada pada kategori sangat baik. Efektivitas LKPD dilihat dari peningkatan hasil 

belajar siswa, yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mencapai 

ketuntasan belajar di atas KKM. Dengan demikian, LKPD berbasis PBL ini layak 

digunakan sebagai perangkat pembelajaran dalam meningkatkan pemahaman dan 

keterlibatan siswa pada materi SPLDV. 

 

Kata Kunci: Projek Based Learning, SPLDV, Efektivitas. 
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ABSTRACT 

 

 

One of the materials that is considered difficult by students is the Two-Variable 

Linear Equation System (SPLDV) where the problems at SMP Negeri 1 Padang 

Bolak Tenggara Nagasaribu show that mathematics learning is still conventional, 

the lack of use of innovative learning tools such as Student Worksheets (LKPD), 

and the lack of active student involvement. This study aims to develop a learning 

tool in the form of LKPD based on Project Based Learning (PBL) that is valid, 

practical, and effective in SPLDV materials for grade VIII students of SMP 

Negeri 1 Padang Bolak Tenggara Nagasaribu. The method used is research and 

development. Data collection techniques include interviews, validation 

questionnaires by experts, teacher and student response questionnaires, and 

learning outcome tests. The validity of the device is tested by subject matter 

experts, linguists, and media experts.  The results showed that the LKPD 

developed had a very good level of validity with a validation score of 84% of 

subject matter experts, 88% of linguists, and 90% of media experts. The level of 

practicality based on the responses of teachers and students is also in the very 

good category. The effectiveness of LKPD is seen from the improvement in 

student learning outcomes, which shows that most students achieve learning 

completeness above the KKM. Thus, this PBL-based LKPD is suitable for use as 

a learning tool in increasing student understanding and involvement in SPLDV 

materials. 

 

Keywords: Project Based Learning, SPLDV, Effectiveness. 
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 تجريدي 

واحدة من المواد التي يعتبرها الطلاب صعبة هي نظام المعادلات الخطية ذات المتغيرين )نظام المعادلات 

بدا الأولى  الحكومية  المتوسطة  المدرسة  في  المشكلات  المتغيّرين( حيث تظهر  ذات  تن  ڠالخطية    ارا ڬّ بولق 

عمل    اساريبوڬن أوراق  مثل  المبتكرة  التعلم  أدوات  استخدام  وعدم   ، تقليديا  يزال  لا  الرياضيات  تعلم  أن 

الطلاب )ورقة عمل المتعلمّين( ، وعدم مشاركة الطلاب النشطة. تهدف هذه الدراسة إلى تطوير أداة تعليمية  

تعتمد   المتعلمّين  عمل  ورقة  شكل  المشروعفي  على  القائم  التعلم  تكون    )التعلُّم  على  المشروع(  على  القائم 

صالحة وعملية وفعالة في مواد نظام المعادلات الخطية ذات المتغيّرين لطلاب الصف الثامن من المدرسة  

بدا الأولى  الحكومية  تن  ڠالمتوسطة  المستخدمة هي  اساريبوڬن  اراڬّ بولق  الطريقة  والتطوير.  تشمل البحث   .

التحقق من الصحة من قبل الخبراء واستبيانات استجابة المعلمين   تقنيات جمع البيانات المقابلات واستبيانات 

والطلاب واختبارات نتائج التعلم. يتم اختبار صلاحية الجهاز من قبل خبراء الموضوع واللغويين وخبراء  

مع  الصلاحية  من  جدا  جيد  مستوى  لديه  كان  المطورة  المتعلمّين  عمل  ورقة  أن  النتائج  أظهرت  الإعلام.  

٪ من خبراء الإعلام.    ٩٠٪ من اللغويين و    ٨٨٪ من الخبراء المتخصصين و    ٨٤حقق من صحة  درجة الت

مستوى التطبيق العملي القائم على ردود المعلمين والطلاب هو أيضا في فئة جيدة جدا. تظهر فعالية ورقة 

التحسن في نتائج تعلم الطلاب ، مما يدل على أن معظم الطلاب يحقق المتعلمّين من  التعلم  عمل  ون اكتمال 

. وبالتالي ، فإن ورقة عمل المتعلمّين المستند إلى التعلُّم القائم على المشروع مناسب  معيار الإتقان الأدنىفوق  

 للاستخدام كأداة تعليمية في زيادة فهم الطلاب ومشاركتهم في مواد نظام المعادلات الخطية ذات المتغيّرين.

 

 م على المشاريع، نظام المعادلات الخطية ذات المتغيرّين ، الفعالية. الكلمات المفتاحية: التعلم القائ
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tandasekaligus. Di bawah ini daftar huruf 

Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf lain. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 bā` B Be ب

 tā` T te ت

 śā Ś es (dengan titik diatasnya) ث

 jīm J je ج

 hā` H ha(dengan titik di bawahnya) ح

 khā` Kh ka dan kha خ

 dal D de د 

 żal Ż zet (dengan titik di atasnya) ذ 

 rā` R er ر

 zai Z zet ز

 sīn S es س

 syīn Sy es dan ye ش

 şād Ş es (dengan titik di bawahnya) ص

 dād D de (dengan titik di bawahnya) ض

 ţā` Ţ te (dengan titik di bawahnya) ط

 zā` Z zet (dengan titik di bawahnya) ظ

 ain …‘… koma terbalik (di atas)‘ ع

 gain G ge غ

 fā` F ef ف

 qāf Q qi ق

 kāf K ka ك



 

ix 
 

 lām L el ل

 mīm M em م

 nūn N en ن

 wāwu W we و

 hā` H ha هـ

 ′ hamzah ء

apostrof, tetapi lambing ini 

tidakdipergunakanuntukhamzah 

di awal kata 

 yā` Y ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagaiberikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 

⎯⎯⎯ 
Fathah a a 

⎯⎯⎯ 

 
Kasrah i i 

 Dammah u u ؤ ⎯⎯⎯

 

b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan Ya ai a dan i ي.....

 Fathah dan wau au a dan u .....ؤ

 

c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama 
Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 .....ا....ئ
Fathah dan alif 

atau ya 
ā a dan garis di atas 



 

x 
 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ....,....ئ

 .......ُ.و
Dammah dan 

Wau 
ū u dan garsi di atas 

 

3. Ta’Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Ta marbutahhidup yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah/h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

4. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu:  ال. Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara 

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 



 

xi 
 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/hubung. 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 

dilakukan dengan dua cara; bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penuylisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

huruf kapital tidak dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tek terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman tranliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan, Pedoman Tranliterasi Arab-

Latin, Cetakan Kelima, 2003. Jakarta: Proyek Pengajian dan 

pengembangan Lektur Pendidikan Agama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan bagian tak terpisahkan dalam pembangunan 

bangsa. Proses pendidikan tidak dapat dipisahkan dari proses pembangunan itu 

sendiri. Proses pendidikan juga tidak bisa dipisahkan dengan semua upaya 

yang harus dilakukan untuk mengembangkan sumber daya manusia yang 

berkualitas, sedangkan manusia yang berkualitas itu terlihat dari segi 

pendidikan.1 Keberhasilan suatu Negara juga ditentukan oleh keberhasilan 

pada bidang pendidikan. Pendidikan saat ini sangat membutuhkan 

pembaharuan-pembaharuan agar tercapai suatu pencapaian yang dicita-citakan. 

Proses pendidikann dalam kegiatan pembelajaran atau dalam kelas akan bisa 

berjalan dengan lancar, kondusif, interaktif, dan lain sebagainya apabila 

dilandasi oleh kurikulum yang baik dan benar.2 Hamalik mengatakan bahwa 

“pemerintah melalui departemen pendidikan dan kebudayaan terus melakukan 

pembaharuan dan inovasi dalam bidang pendidikan, salah satunya adalah 

pembaharuan dan inovasi kurikulum,yakni lahirnya kurikulum merdekah”.3 

Menurut (permendikbut nomor 68 tahun 2013 ) Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa 

kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, 

dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

 
1 Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), hlm. 54. 
2 Sukarman Purba dkk, Analisis Kebijakan Pendidikan (Yayasan Kita Menulis, 2021)., hlm. 

122. 
3 Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, hlm. 60. 
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penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu. Berdasarkan pengertian tersebut, ada dua dimensi kurikulum, yang 

pertama adalah rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 

pelajaran, sedangkan yang kedua adalah cara yang digunakan untuk kegiatan 

pembelajaran.4 

Pendidikan Nasional tentunya memiliki cita-cita besar untuk semua 

warga negaranya terutama anak-anak didik bangsa, yang didalam diri mereka 

tersimpan amanah yang sangat besar untuk menyelamatkan negaranya serta 

menjadikan manusia-manusia yang berkualitas, berani bersaing dengan Negara 

lain dan bertanggung jawab dalam beberapa hal. Oleh karena itu pendidikan 

nasional harus berfungsi secara optimal sebagai salah satu sarana dalam 

pembangunan bangsa dan karakter. 

Menurut Hamalik landasan pengembangan kurikulum terdiri dari (a) 

filsafat pendidikan yang mengandung nilai-nilai dan cita-cita masyarakat dan 

manusia yang ideal, yang merupakan sumber daya pendidikan; (b) lingkungan 

merupakan suatu ekosistem yang meliputi lingkungan yang manusiawi, 

lingkungan sosial kultural, lingkungan biologis, dan lingkungan geografis; (c) 

kebutuhan pembangunan tersirat dalam tujuan pembangunan nasional, yakni 

mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas dan pembangunan 

ekonomi dalam mengupayakan mewujudkan masyarakat yang sejahtera, adil 

dan merata, mandiri, maju, dan tangguh; (d) perkembangan bangunan ekonomi 

dan teknologi berada dalam keseimbangan yang dinamis dan efektif, dengan 

 
4 Zainul Bahri, Problem Tauhid Dalam Perspektif Konstitusi (Jakarta: Geupedia, 2020), 

hlm. 102. 
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pembinaan sumber daya manusia tertuju pada peningkatan kualitas, selaras 

dengan nilai-nilai, berpijak pada peningkatan prokutivitas, efesien dan 

efektivitas. 

Tujuan pembelajaran matematika dapat dicapai dengan merancang proses 

pembelajaran matematika diantaranya dengan pengembangan perangkat 

pembelajaran matematika. Peraturan matematika Nomor 19 Tahun 2005 yang 

berkaitan dengan standar nasional pendidikan mengisyaratkan bahwa pendidik 

diharapkan dapat mengembangkan perencanaan pembelajaran. Permendiknas 

Nomor 41 Tahun 2007 Untuk memenuhi standar proses tersebut maka 

pembelajaran harus direncanakan, dinilai, dan diawasi. Peraturan menteri 

pendidikan dan kebudayaan tentang Standar Proses pendidikan Dasar dan 

Menengah, pembelajaran yang diterapkan disekolah harus menggunakan 

pendekatan ilmia, berbasis pemecahan masalah dan kontekstual, menggunakan 

berbagai sumber,serta mencakup keterampilan fisik dan mental. 

Pengembangan perangkat pembelajaran yaitu rencana pelaksanaan 

pembelajaran, lembar kerja peserta didik harus mengacupada suatu model 

pembelajaran agar perangkat yang dikembangkan menjadi satu kesatuan yang 

saling melengkapi dan terfokus pada tujuan yang ingin dicapai, salah satu 

model pembelajaran yang tergolog karakteristik matematika ada;ah model 

pembelajaran berdasarkan PJBL. 

Peran perangkat pembelajaran berupa LKPD dalam membelajarkan 

materi SPLDV kepeda siswa untuk mangatasi permasalahan yang telah 

disebutkan di atas sangatlah penting. Namun demikian, peran LKPD akan lebih 
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maksimal dalam membantu proses kegiatan pembelajaran materi SPLDV 

apabila dikolaborasikan dengan perangkat pembelajaran lain. Sebelum memilih 

perangkat yang dapat membantu pelaksanaan langkah-langkah pembelajaran 

yang dapat dalam LKPD kita perlu memperhatikan kebutuhan perangkat yang 

sejalan dengan karakteristik siswa dan tipe materi SPLDV.  

Dari segi karakteristik siswa telah disebutkan bahwa: (1) siswa yang 

sudah mulai dapat  berpikir hipotesis di usianya dituntut dapat membuat 

dugaan sementara, sebagai contoh adalah menentukan nilai variabel yang ada 

adalah SPLDV, berarti kita membutuhkan perangkat yang dapat memfasilitasi 

dengan memberikan langkah-langkah sederhana untuk menemukannya; (2) 

siswa yang sudah dapat berpikir konseptual, berarti siswa perlu diharapkan 

permasalahan-permasalahan yang dapat menantang siswa untuk 

menyelesaikannya; (3) perlunya penyajian materi yang menarikuntuk 

mendukung berpikir hipotesis dan konseptual, keuntungan lain dari penyajian 

yang menarik adalah dapat memancing minat belajar siswa, sedangkan dari 

segi tipe materi telah disebutkan bahwa siswa diwajibkan untuk dapat: (1) 

membuat bentuk persamaan linear dua variabel (PLDV), (2) membuat model 

masalah dari persamaan linear dua variabel (PLDV), (3) membuat model 

masalah dari sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV), dan (4) 

menuliskan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan sistem permasalahn 

liner dua variabel (SPLDV) dalam kehidupan sehari-hari. Keempat hal ini 
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dapat diungkap kedalam sebuah perangkat pembelajaran yang dapat membantu 

dalam menyelesaikan langkah-langkah penyelesaian masalah secara urut.5 

Dari kebutuhan yang telah diuraikan diatas, perangkat pembelajaran yang 

akan diterapkan harus sesuai dan memungkinkan untuk diterapkan untuk siswa 

kelas VIII SMP. Dari sekian banyak perangkat pembelajaran, yang paling 

sesuai dan memungkinkan untuk membantu proses pembelajaran dan proses 

penyelidikan adalah lembar kerja siswa (LKS). Hal ini diperkuat oleh 

Kardawati yang menyatakan LKS adalah panduan siswa yang digunakan untuk 

melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah.6 

Berdasarkan wawancara dengan guru matematika SMP Negeri 1 Padang 

Bolak Tenggara diperoleh informasi bahwa sekolah tersebut kesulitan dalam 

membuat perangkat pembelajaran seperti LKPD. Model pembelajaran yang 

digunakan kurang bervariasi. Selain itu guru juga tidak menggunakan LKPD 

dalam proses kegiatan pembelajaran berlangsung. Hal ini terlihat bahwa siswa 

tidak mau menemukan sendiri konsep-konsep materi tersebut.dalam penilaian 

yang ada dalam kurikulum Merdeka bahwa siswa harus aktif dalam 

pembelajaran.  

Berkaitan dengan hal ini, perangkat pembelajaran matematika sangat 

dibutuhkan dan sangat perlu dikembangkan oleh seorang guru dalam proses 

pembelajaran demi tercapainya tujuan pembelajaran. LKPD yang digunakan 

hanya berisi ringkasan materi, contoh soal dan latihan yang tidak mengajak 

siswa menemukan konsep pembelajaran matematika, tidak meningkatkan rasa 

 
5 Rasinus, dkk, Dasar-Dasar Pendidikan (Jakarta: Kita Menulis, 2021), hlm. 43. 
6 Kardawati, A., & Piana, P. R., Pembelajaran Terpadu (Mageta: Gramedia Grafika, 2020), 

hlm. 82. 
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ingin tahu siswa serta tidak membuat siswa menjadi mandiri dalam 

menyelesaikan masalah yang disajikan karena siswa hanya membaca ringkasan 

materi pada LKPD, melihat contoh soal serta mengerjakan latihan.7  

Pada soal latihan yang disajikan, tidak semua soal memuat soal 

kontekstual yang tidak meningkatkan proses berfikir siswa. LKPD seperti ini 

tidak membantu siswa dalam menyelesaikan masalah matematika yang 

ditemukan, karena dalam sebuah LKPD harus ada aspek yang mengukur aspek 

pengetahuan dan aspek keterampilan.8 

Penelitian ingin mengembangkan perangkat pembelajaran matematika 

dengan berpedoman pada kurikulum Merdeka. Agar siswa lebih memahami 

dan lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran maka guru harus mampu 

menguasai berbagai model, metode, strategi dan pendekatan pembelajaran 

yang sessuai dengan karakter siswa. Dalam kegiatan pembelajaran, 

pembelajaran harus menyenangkan dan bermakna bagi siswa.  

Projek Based Learning (PJBL) merupakan salah satu  model yang dapat 

digunakan oleh guru dalam pembelajaran matematika di kelas. Projek Based 

Learning (PJBL) adalah model pembelajaran yang dirancang agar peseta didik 

mendapat pengetahuan penting, yang membuatmereka mahir dalam 

memecahkan masalah, dan memiliki model be;ajar sendiri serta memiliki 

kecakapan berpartisipasi dalam tim (Sumardyono, dkk. 2016:25). 

 
7 Sunismi, dkk, Pembelajaran Berbasis Proyek (Projek Based Learning) (Malang: Literasi 

Nusantara Abadi, 2022), hlm. 151. 
8 Yuni, E., Wijaya, & dkk, “Transformasi Pendidikan Abad 21 Sebagai Tuntutan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia di Era Global,” Jurnal Pendidikan, 1(26) (2016), hlm. 263. 
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Tujuan model PJBL dalam pengembangan perangkar pembelajaran ini 

yaitu agar guru dapat membantu siswa menemukan sendiri konsep-konsep 

matematika dalam pembelajaran sehingga pembelajaran lebih bermakna bagi 

siswa. Konsep-konsep dihubungkan dengan pengalaman dan kehidupan nyata. 

Setelah pembentukan konsep tercapai, siswa  dapat mengaplikasikannya pada 

masalah kontekstual sehingga memperkuat pemahaman konsep yang telah 

tercapai.9 

Berdasarkan penelitian awal yang dilakukan pada tanggal 30 Maret 2023 

di kelas VIII SMP Negeri 1 Padang Bolak Tenggara yang peneliti temukan dan 

permasalahan yang terjadi dilapangan serta beberapa pendapat para ahli 

tentang keunggulan model pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang 

digunakan, maka peneliti tertarik meneliti dengan judul “Pengembangan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Projek Based Learning 

Untuk Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Kelas VIII SMP N 

1 Padang Bolak Tenggara”. 

B. Batasan Masalah 

Untuk memudahkan pembahasan serta tidak menyalahi sistematika 

penulisam karya ilmiah sehingga mendapatkan hasil yang diharapkan, maka 

penulis harus membatasi permasalahan yang akan di bahas, sehingga nantinya 

tidak akan keluar dari topik pembahasan. Dalam penelitian ini penulis hanya 

membahas mengenai Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 
9 Sunismi, dkk, Pembelajaran Berbasis Proyek (Projek Based Learning) (Malang: Literasi 

Nusantara Abadi, 2022), hlm. 63. 
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Berbasis Projek Based Learning pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel Kelas VIII SMP Negeri 1 Padang Bolak Tenggara. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengembangan LKPD Matematika berbasis Projek Based 

Learning (PJBL)  pada Materi SPLDV Kelas VIII SMP Negeri 1 Padang 

Bolak Tenggara yang valid? 

2. Bagaimana pengembangan LKPD Matematika berbasis Projek Based 

Learning (PJBL)  pada Materi SPLDV Kelas VIII SMP Negeri 1 Padang 

Bolak Tenggara yang praktis? 

3. Bagaimana pengembangan LKPD Matematika berbasis Projek Based 

Learning (PJBL)  pada Materi SPLDV Kelas VIII SMP Negeri 1 Padang 

Bolak Tenggara yang efektif? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian Setiap penelitian mempunyai tujuan yang mendasari 

perlunya penelitian tersebut dilakukan. Mengacu pada pokok masalah dalam 

penelitian ini, maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mendeskripsikan pengembangan LKPD Matematika berbasis Projek Based 

Learning (PJBL)  pada Materi SPLDV Kelas VIII SMP Negeri 1 Padang 

Bolak Tenggara yang valid. 
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2. Mendeskripsikan pengembangan LKPD Matematika berbasis Projek Based 

Learning (PJBL)  pada Materi SPLDV Kelas VIII SMP Negeri 1 Padang 

Bolak Tenggara yang praktis.                                                                     

3. Mendeskripsikan pengembangan LKPD Matematika berbasis Projek Based 

Learning (PJBL)  pada Materi SPLDV Kelas VIII SMP Negeri 1 Padang 

Bolak Tenggara yang efektif.  

E. Manfaat Penelitian                                                                                        

Dari aspek kegunaan, penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi 

berbagai pihak, antara lain : 

1. Bagi pendidik 

a. LKPD yang dihasilkan dapat digunakan sebagai bahan referensi dan 

dapat dijadikan alternatif LKPD berbasis Problem Based Learning. 

b. Memotivasi pendidik untuk mengembangkan LKPD berbasis Problem 

Based Learning pada Materi SPLDV Kelas VIII. 

2. Bagi Peserta Didik 

Membantu peserta didik dalam belajar dan dapat menguasai konsep 

materi pembelajaran. 

3. Bagi Sekolah  

Diharapkan dapt memberikan kontribusi dalam meningkat kualitas 

pembelajaran matematika di sekolah.  

 

 

 



10 
 

 
 

4. Bagi peneliti  

Menambah pengalaman dan wawasan peneliti dalam mengembangkan 

LKPD besbasis Problem Based Learning (PJBL) pada Materi SPLDV Kelas 

VIII. 

F. Sistematika Pembahasan                                               

Adapun sistematika penelitian proposal terdiri dari bagian-bagian agar 

lebih mudah memahami isinya. 

Bab I berisikan latar belakang proposal tersebut dan alasan-alasan yang 

menjadi pedoman. Dilanjutkan dengan identifikasi masalah yaitu lanjutan yang 

dibuat dalam penelitian dan mendeteksi permasalahan apa saja yang ada dilatar 

belakang. Batasan penelitian dibuat untuk mendapatkan hasil yang lebih 

spesifik dan mendalam. Selanjutnya perumusan masalah dan tujuan penelitian 

serta variabel penelitian yang jelas satu persatu dan mengambil poim inti agar 

dipahami pada pembahasan selanjutnya. 

Bab II menjelaskan mengenai landasan teori mengenai kajian teori yang 

menyangkut dengan judul penelitian. 

Bab III menjelaskan mengenai bagaimana penelitian mengambil data, 

apakah melalui kuisioner, dokumen atau wawancara dalam penelitian. 

Bab IV memuat hasil penelitian dan pembahasan. Dalam bab ini 

disajikan temuan-temuan dari penelitian berdasarkan data yang telah 

dikumpulkan dan dianalisis. Hasil yang ditampilkan disesuaikan dengan tujuan 

penelitian dan dijelaskan secara rinci melalui tabel, grafik, dan interpretasi 

data. 
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Bab V berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan ditarik dari hasil 

penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, dan disajikan secara 

singkat namun mencakup inti dari temuan penelitian. Saran diberikan sebagai 

bentuk rekomendasi untuk pihak-pihak terkait, baik untuk pengembangan lebih 

lanjut, penerapan hasil penelitian, maupun untuk penelitian sejenis di masa 

yang akan datang. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Landasan Teori  

1. Perangkat Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran merupakan salah satu perangkat yang 

dipergunakan dalam proses belajar mengajar. Proses pembelajaran akan 

baik jika perangkat pembelajaran telah dipersiapkan dengan baik pula. 

Dalam permendikbud No. 65 Tahun 2013 mengatakan bahwa penyusunan 

perangkat pembelajaran merupakan bagian dari perencanaan pembelajaran. 

Perencanaan pembelajaran dalam bentuk silabus dan LKPD yang mengacu 

pada standar isi. Selain itu, pada dalam perencanaan pembelajaran juga 

dilakukan menyiapkan media dan sumber belajar, perangkat penilaian, dan 

skerio pembelajaran.10 

Jadi dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran matematika 

sebagai suatu perangkat yang digunakan untuk membantu pelaksanaan 

kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran matematika. Apapun 

perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan oleh peneliti adalah  

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan Lembar Penilaiannya. 

2. Silabus 

Markhamah mengatakan bahwa silabus merupakan acuan menyusun 

kerangka pembelajaran untuk setiap bahan kegiatan mata pelajaran. Silabus 

dikembangkan  berdasarkan standar kompetensi lulusan dan standar isi 

 
10 Rasinus dkk, Dasar-Dasar Pendidikan (Jakarta: Kita Menulis, 2021), hlm. 62. 
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untuk satuan pendidikan dasar dan menengah sesuai dengan pola 

pembelajaran pada setiap ajaran tertentu.11   

Menurut Kemendikbud Nomor 65 tahun 2013 tentang standar proses 

pendidikan dasar dan menengah silabus paling sedikit memuat: 

a) Identitas mata pelajaran (khusus SMP/MTs/SMPLB/Paket B dan 

SMA/MA/SMALB/SMK/MAK/Paket C Kejuruan). 

b) Identitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan dan kelas. 

c) Kompetensi inti, merupakan gambaran secara kategori mengenai 

kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan  yang 

harus dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan mata 

pelajaran. 

d) Kompetensi dasar, merupakan kemampuan spesifik yang mencakup 

sikap,pengetahuan, dan keterampilan yang terkait muatan atau mata 

pelajaran. 

e) Tema (khusus SD/MI/SDLB/Paket A). 

f) Materi pokok,memuat fakta, konsep,prinsip, dan prosedur yang televan, 

dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator 

pencapaian kompetensi. 

g) Pembelajaran,yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan peserta 

didik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan. 

h) Penilaian, merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi 

untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik. 

 
11Markamah, Pembelajaran Ejaan Di Sekolah Dasar (Surakarta: Muhammadiyah 

Universitas Press, 2020), hlm. 47. 
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i) Alokasi waktu sesuai dengan jumlah jam pelajaran dalam struktur 

kurikulum untuk satu semester atau satu tahun. 

j) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam 

sekitar atau sumber belajar lain yang relevan.12  

Silabus dikembangkan berdasarkan standar kompetensi lulusan dan 

standar isi satuan pendidik dasar dan menegah sesuai dengan pola 

pembelajaran pada setiap tahun ajaran tertentu. 

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a) Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar Kegiatan Peserta didik merupakan aktivitas peserta didik 

dalam pembelajaran untuk menerapkan atau mempraktekkan ilmu yang 

telah diperoleh. Lembar kegiatan peserta didik tersebut sangat penting 

untuk mengetahui keberhasilan peserta didik dalam menyerap dan 

menguasai ilmu yang telah diberikan.  

Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan salah satu sumber 

belajar yang dapat dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator dalam 

kegiatan pembelajaran. Selain itu, Pengertian Lembar Kerja Peserta 

Didik merupakan salah satu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar 

kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan 

tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik yang 

mengacu pada kopetensi dasar yang harus di capai.13 Lembar Kerja 

 
12 Ma’as Shobiri, Konsep dan Implementasi Kurikulum 2013 Di Sekolah Dasar 

(Yogyakarta: Deepublish, 2013), hlm. 183. 
13Ani Kardawati dan Pipi Rul Piana, Pembelajaran Terpadu (Mageta: Gramedia Grafika, 

2020), hlm. 128. 
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Peserta Didik (LKPD) diartikan sebagai lembaran-lembaran yang berisi 

tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat kita simpulkan bahwa LKPD 

merupakan bagian dari bahan ajar cetak yang menjadi panduan, 

pelengkap, atau sarana pendukung pelaksanaan rencan pembelajaran 

yang berupa lembaran-lembaran kertas yang berisimateri, ringkasan, dan 

petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh 

peserta didik. 

b) Komponen Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

1) Informasi 

Informasi hendaknya dapat membantu peserta didik menjawab 

pertanyaan atau mengerjakan tugas sehingga peserta didik tidak 

kesulitan dalam mengerjakan soal yang ada di LKPD. 

2) Pertanyaan 

Pertanyaan hendaknya benar-benar menuntun peserta didik 

menemukan strategi/cara untuk memecahkan masalah tersebut. 

Pertanyaan hendaknya merangsang peserta didik untuk menyelidiki, 

menemukan, memecahkan masalah. Jumlah pertanyaan yang ada di 

LKPD  hendaknya singkat namun jelas, tidak berbelit-belit sehingga 

LKPD tidak terlalu padat.14  

 

 

 
14 Ari Septian, & Gustiana, M., "Pengembangan Lembar Kerja Siswa pada Materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel Berbasis E-Learning," UNION: Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Matematika, Vol. 10, No. 1 (2022), hlm. 85. 
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3) Pertanyaan bersifat terbuka atau membingbing.  

Informasi tang bersifat menginspirasi, pertanyaan masalah yang 

menurut peserta didik menemukan untuk memecahkan masalah 

tersebut. 

c) Jenis-Jenis LKPD 

Menurut  prastowo setiap LKPD disusun dengan materi dan tugas-

tugas tertentu yang dikemas sedemikian rupa tujuan tertentu. Karena 

adanya perbedaan dan tujuan pada pengemasan materi pada masing-

masing LKPD tersebut, hal ini prastowo mengemukakan jenis LKPD 

sebagai berikut: 

1) LKPD yang penemuan (membantu siswa untuk menemukan suatu 

konsep dalam pembelajaran) 

2) LKPD yang aplikatif-integratif (membantu siswa menerapkan dan 

menginterasikan berbagai konsep yang telah mereka temukan dalam 

konsep) 

3) LKPD yang penuntun (berfungsi untuk menuntun siswa dalam 

belajar) 

4) LKPD yang penguatan (berfungsi untuk menguatkan pembelajaran) 

5) LKPD yang pratikum (berfungsi untuk petunjuk dalam proses 

peratikum siswa) 

d) Prosedur Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Menurut Prastiwo menjelaskan mengenai empat langkah 

penyusunan LKPD sebagai berikut: 
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1) Melakukan analisis kurikulum  

Pada langkah ini guru dapat menentukan materi pokok apa yang 

ingin dipakai setelah itu guru juga harus mencermati kompetensi 

pelajaran yang hendak dicapai. 

2) Menyusun Peta Kebutuhan LKPD  

Peta ini sangat diperlukan untuk mengetahui materi apa saja 

yang harus ditulis dalam LKPD dan peta ini juga bisa melihat urutan 

materi dalam LKPD. 

3) Menentukan Judul LKPD 

Guru dapat menentukan judul LKPD atas dasar materi pokok 

yang akan dibahas yang diperoleh dari hasil pemetaan kompetensi 

dasar dan materi pokok yang akan diambil. 

4) Penulisan LKPD 

Dalam penulisan LKPD yang perlu dilihat adalah merumuskan 

indicator, menentukan alat penilaian, menyusunmateri, dan yang 

terakhir memperhatikan struktur LKPD. 

e) Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Menurut Prastowo terdapat beberapa proses pembelajaran sebagai 

berikut: 

1) Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik, namun 

lebih mengaktifkan peserta didik. 

2) Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk 

memahami materi yang diberikan. 
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3) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kayak tugas untuk berlatih. 

4) Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik. 

f) Tujuan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Menurut Prastowo terdapat beberapa hal yang menjadi tujuan 

LKPD sebagai berikut: 

1) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk 

berinteraksi dengan materi yang diberikan. 

2) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta didik 

terhadap materi yang diberikan. 

3) Melatih kemandirian belajar peserta didik. 

4) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta didik. 

g) Langkah-Langkah penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Terdapat beberapa langkah yang dapat dilakukan dalam menyusun 

LKPD yaitu: 

1) Merumuskan kompetensi dasar. Untuk merumuskan kompetensi 

dasar, dapat dilakukan dengan menurunkan rumusannya langsung dari 

kurikulum yang berlaku. 

2) Menentukan alat penilaian. Penilaian dilakukan menggunakan 

penilaian langsung terhadap hasil evaluasi belajar peserta didik. 

3) Menyusun materi. Materi  yang ada pada LKPD sangat berganturg 

pada kompetensi dasar yang akan dicapai. 
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4) Memperhatikan struktur LKS.masalah. 

4. Model Projek Based Learning (PJBL) 

a) Pengertian Projek Based Learning (PJBL) 

Projek Based Learning (PJBL) merupakan pembelajaran yang 

penyampaiannya dilakukan dengan cara menyajikan suatu permasalahan, 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan, memfasilitasi penyidikan, dan 

membuka dialog. Permasalahan yang dikaji hendaknya merupakan 

permasalahan kontekstual yang ditemukan peserta didik dalam kehidupan 

sehari-hari. Permasalahan ini harus dipecahkan dengan menerapkan 

beberapa konsep dan prinsip yang secara simultan dipelajari dan tercakup 

dalam kurikulum mata pelajaran. Sebuah permasalahan pada umumnya 

diselesaikan dalam beberapa kali pertemuan karena merupakan 

permasalahan multi konsep, bahkan dapat merupakan masalah 

multidisiplin ilmu.15 

Projek Based Learning (PJBL) adalah model pembelajaran yang 

dirancang agar peserta didik memdapat pengetahuan penting, yang 

membuat mereka mahir dalam memecahkan masalah, dan memiliki 

model belajar sendiri serta memiliki kecakapan berpartisipasi dalam tim. 

Masalah yang diberikan dalam model pembelajaran berbasis masalah 

sebaiknya memenuhi kriteria: kompleks, struktur tidak jelas, terbuka dan 

otentik. 

 

 
15Sunismi dkk, Pembelajaran Berbasis Proyek (Projek Based Learning) (Malang: Literasi 

Nusantara Abadi, 2022), hlm. 120. 
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b) Tujuan Model Projek Based Learning (PJBL) 

Secara umum, tujuan pembelajaran dengan menggunakan model 

PBL adalah sebagai berikut:  

1) Membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir, memecahkan 

masalah, serta kemampuan intelektuan.  

2) Belajar sebagai peran orang dewasa melalui keterlibatan siswa dalam 

pengalamn nyata atau simulasi. 

c) Karakteristik Model Projek Based Learning (PJBL) 

Projek Based Learning (PJBL) memiliki karakteristik sebagai 

berikut: 

1) Belajar dimulai dengan satu masalah. 

2) Memastikan bahwa masalah tersebut berhubungan dengan dunia nyata 

siswa. 

3) Mengorganisasikan pembelajaran seputar masalah, bukan disiplin 

ilmu. 

4) Memberikan tanggung jawab yang besar pada siswa dalam 

membentuk dan memjelaskan secara langsung proses belajar. 

5) Menggunakan kelompok kecil. 

6) Menuntut siswa mendemostrasikan yang telah dipelajari dalam bentuk 

produk atau kinerja. 

d) Langkah-Langkah Pembelajaran dalam PJBL  

Adapun langkah-langkah dalam model pembelajaran Projek Based 

Learning, antara lain: 
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1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. Menjelaskan logistik yang 

dibutuhkan. Memotivasi siswa terlibat dalam aktivitas pemecahan 

masalah yang dipilih. 

2) Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas 

belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut (menetapkan 

topic, tugas, jadwal, dll). 

3) Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, 

eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah, 

pengumpulan data, hipotesis dan pemecahan masalah. 

4) Guru membantu siswa dalam merencanakan serta menyiapkan karya 

yang sesuai seperti laporan dan membantu mereka berbagai tujuan 

dengan temannya. 

5) Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi 

terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka 

gunakan. 

Tabel 2.1 Sintak Model Projek Based Learning (PJBL) 

Tahapan Kegiatan Guru 

 Tahap 1 : 

Orientasi siswa 

 kepada masalah 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 

menjelaskan logistik yang dibutuhkan, 

motivasi siswa agar terlibat pada pemecahan 

masalah yang dipilihnya. 

 Tahap 2 : 

Mengorganisasi 

Siswa untuk belajar 

Guru membantu siswa mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah tersebut. 

 Tahap 3 : 

Membingbing 

Penyelidikan  

Individual dan 

kelompok 

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai, melaksanakan 

instrumen, untuk mendapatkan penjelasan dan 

pemecahan masalahnya. 

 Tahap 4 : 

Mengembangkan 

Guru membantu siswa merencanakan dan 

menyiapkan karya yang sesuai seperti 
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dan menyajikan  

Hasil karya 

laporan, vidio dan model serta membantu 

mereka berbagai tugas dengan temannya. 

 Tahap 5 : 

Menganalisis dan 

Mengevaluasi 

Proses pemecahan 

Masalah 

Guru membantu siswa melakukan refleksi 

atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka 

dan proses-proses yang mereka gunakan. 

 

e) Kelebihan dari Model Projek Based Learning (PJBL) 

Menurut (Suyadi, 2013:142) adapun kelebihan stategi PJBL 

sebagai berikut: 

1) Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus untuk lebih 

memahami isi pembelajaran 

2) Pemecahan masalah dapat menentang kemampuan peserta didik, 

sehingga memberikan keleluasaan untukuntuk menentukan 

pengetahuan baru bagi peserta didik. 

3) Pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran 

peserta didik. 

4) Pemecahan masalah dapat membantu peserta didik bagaimana 

mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam 

kehidupan nyata. 

5) Pemecahan masalah dapat membantu peserta didikuntuk 

mengembangkanpengetahuan barunya, dan tanggung jawab dalam 

pembelajaran yang dilakukan. 

6) Peserta didik mampu menyelesaikan masalah dengan suasana 

pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. 
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7) Pemecahan masalah dapat mengembangkan kemampuan peserta didik 

berfikir kritis dan mengembangkan kemampuan mereka guna 

beraptasi dengan pengetahuan baru. 

8) Pemecahan masalah dapat memberikan kesempatan pada pesrta didik 

untuk mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia 

nyata. 

9) PBM dapat mengembangkan minat peserta didik untuk 

mengembangkan konsep belajar secara terus menerus, karena dalam 

praksisnya masalah tidak akan perna selesai. Artinya, ketika satu 

masalah selesai diatasi, masalah lain muncul dan membutuhkan 

penyelesaian secepatnya. 

f) Kelemahan dari Model Projek Based Learning (PJBL) 

Selain memiliki kelebihan, starategi pembelajaran berbasis masalah 

juga memiliki beberapa kelemahan, diantaranya berikut ini: 

1) Ketika peserta didik tidak memiliki minat tinggi, atau tidak memiliki 

kepsercayaan diri bahwa dirinya mampu menyelesaikan masalah yang 

dipelajari, maka mereka cenderung dengan untuk mencoba karena 

takut salah. 

2) Tanpa pemahaman “mengapa mereka berusaha” untuk memecahkan 

masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan apa yang 

mereka ingin pelajari. 

3)  Proses pelaksanaan PJBL membutuhkan waktu yang lebih lama atau 

panjang. Karena sering kali peserta didik memerlukan waktu 
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tambahan untuk menyelesaikan persoalan yang diberikan (Suyadi, 

2013:143). 

B. Penelitian Terdahulu 

1. Dalam jurnal penelitian yang dilakaukan oleh Rizza Yustianingsih, Hendra 

Syarifuddin, dan Yerizon dengan judul “Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran Matematika berbasis Projek Based Learning (PJBL) untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah Peserta Didik Kelas VIII” 

yang bertujuan untuk mendasari melakukan pengembangan perangkat 

pembelajaran matematika, ada  lembar kerja siswa (LKPD) berbasis Projek 

Based Learning (PJBL), yaitu dapat memberikan pengalaman belajar untuk 

belajar pemecahan masalah dan dapat memberikan efek potensial yang baik 

pada aktivitas siswa selama proses belajar. Data dikumpulkan melalui 

observasi, kuesioner, wawancara, dan uji kemampuan pemecahan masalah. 

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sawahlunto. 

Pengembangan penelitian ini yang digunakan adalah mode plomp yang 

terdiri dari  tahap awal penelitian, tahapp prototipe, dan tahap penelitian. 

Berdasarkan hasil analisis data, terlihat bahwa alat pembelajaran 

berdasarkan PJBL telah memenuhi kriteria yang valid dalam hal isi dan 

konstruksi. Peralatan pembelajaran telah dianggap praktis dalam hal 

pelakanaan dan efisiensi penggunaan waktu oleh gurudan siswa. Alat 

pelajaran juga efektif dalam hal proses penguasaan presentasi siswa belajar 

setelah menggunakan pembelajaran berbasis perangkat berbasis 
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pembelajaran lebih besar dari atau sama dengan 75% sedangkan dalam hal 

hasil rata-rata siswa telah aktif dalam belajar. 

2. Dalam jurnal penelitian yang dilakukan oleh Mukhlidh Novandi dan 

Firmansyah yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Matematika 

Berbasis Pemecahan Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan Penalaran 

dan Koneksi Matematis Siswa SMP” menyatakan bahwa terdapat 

peningkatan ketuntasan belajar. Berdasarkan hasil penelitian pada uji coba I, 

dari 26 orang siswa yang mengikuti tes terdapat 9 orang siswa (34,6%) yang 

mencapai tingkat ketuntasan belajar siswa secara klasikal dan 17 orang 

siswa (65,4%) belum tuntas. Pengambilan keputusan tuntas atau tidak tuntas 

didasarkan pada penilaian terhadap aspek pengetahuan dengan 

menggunakan tes kemampuan penalaran dan koneksi matematis. Kemudian 

berdasarkan hasil penelitian pada uji coba II diperoleh bahwa 21 orang 

siswa (80,7%) telah mencapai ketuntasan belajar dan hanya 5 orang siswa 

(19,3%) yang tidak tuntas belajar. Berdasarkan permentase ketuntasan 

klasikal diperoleh bahwa ada peningkatan ketuntasan belajar 61,4%. 

3. Dalam jurnal penelitian yang dilakukan oleh sitti nurhidayati, thamrin tayeb, 

dan baharuddin yang berjudul “ Pengembangna Bahan Ajar Matematika 

Berbasis Masalah Untuk Memfasilitasi Pencapaian Kemampuan Penalaran 

Pada Pokok Bahasan Perbandingan Kelas VIII MTs Model Makassar”. 

Penelitian ini berjudul untuk mengembangkan dan menilai kualitas  bahan 

ajar matematikan berbasis masalah untuk memfasilitasi pencapaian 

penalaran siswa pada pokok bahasan perbandingan yang valid, praktis dan 
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efektif. Jenis penelitian yang digunakan adalahpenelitian Research & 

Development (R&D) dengan mengacu pada model 4-D (Four D Models) 

yang disarankan oleh Thiagarajan (1974) yaitu Define, Design, Develop and 

Disseminate. Subjek coba dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII 

MTsN Model Makassar dengan jumlah 40 siswa. Berdasarkan hasil uji coba 

terbatas yang dilakukan, diperoleh bahwa (a) hasil validasi bahan ajar 

adalah 4,71 pada kategori sangat valid karena setiap aspek untuk setiap jenis 

perangkat berada pada interval 4 ≤ 𝑀 ≤ 5 , (𝑏) praktis karena berdasarkan 

hasil pengamatan keterlaksanaan bahan ajar yang dikembangkan 

menunjukkan bahwa rata-rata semua komponen pengamatanketerlaksanaan 

adalah 1,97 dan berada pada kategori terlaksana seluruhnya (praktis) atau  

berada pada interval 1,5 ≤ 𝑋 ≤ 2 , dan  (c) efektif karena telah memenuhi 

empat kriteria yang menjadi acuan yaitu hasil belajar siswa tercapai karena 

85% siswa mencapai skor 75, aktivitas siswa dikatakan ideal, karena telah 

memenuhi kriteria batas toleransi pencapaian waktu ideal yang digunakan, 

hasil rata-rata kemampuan guru mengelolah pembelajaran yang diperoleh 

yaitu 3,83 dan berada pada kriteria tinggi dalam interval 3,5 ≤ 𝐾𝐺 ≤

4,5, dan hasil respon siswa adalah 89,25% pada kategori positif karena lebih 

dari 50% siswa yang memberikan respon positif. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Bentuk Penelitian 

Bentuk penelitian yang dilakukan adalah penelitian pengembangan 

(research and development). Menurut Sukmadinata “Penelitian pengembangan 

(research and development) adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk 

mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah 

ada yang dapat dipertanggungjawabkan”. Sedangkan menurut Sanjaya 

“penelitian pengembangan (R & D) adalah proses pengembangan dan validasi 

produk pendidikan”. 

Jadi penelitian pengembangan (research and development) adalah proses 

mengembangan dan menyempurnakan sesuatu produk yang telah ada dengan 

valid. Penelitian ini mengembangkan perangkat pembelajaran yaitu Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) dan Lembar Penilaiannya. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini akan dilakukan di SMP Negeri 1 Padang Bolak 

Tenggara yang beralamat di Nagasaribu. Sekolah ini adalah salah satu satuan 

pendidik dengan jenjang MTSN di Nagasaribu, dalam menjalankan 

kegiatannya, SMP Negeri 1 Padang Bolak Tenggara berada di bawah naugan 

dinas pendidik. 

Alasan peneliti meneliti di lokasi  ini karena lokasi ini belum 

menggunakan metode,teknik dan media  pembelajaran yang variatif. Peneliti 

juga ingin meningkatkan pemecahan masalah siswa yang di kategorikan masih 
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rendah. Penelitian ini akan dilaksanakan semester genap pada tahun 2022/2023 

dengan waktu yang diperkirakan kurang lebih 1 bulan.  

C. Jenis Data 

Adapaun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Data Kualitatif mengenai: 

Bagaimana penerapan pendekatan berbasis masalah dalam 

mengembangkan LKPD dan LKS berupa catatan pembimbing, dosen ahli, 

dan observer. 

2. Data Kuantitatif mengenai: 

a. Kevalidan LKPD yang dikembangkan yaitu skor hasil penilaian LKPD 

oleh ahli materi. 

b. Kevalidan LKS yang dikembangkan yaitu skor hasil penilaian LKS oleh 

ahli materi dan ahli media. 

c. Kepraktisan LKS yang dikembangkan yaitu skor hasil penilaian LKS 

oleh guru, penilaian LKS oleh siswa, dan lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran. 

d. Keefektifan LKS yang dikembangkan yaitu persentase hasil tes hasil 

belajar yang dikerjakan oleh siswa. 

D. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah perangkat pembelajaran matematika 

berupa  Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dirancang dengan model 

pembelajaran Projek Based Learning (PJBL). 
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E. Prosedur Pengembangan 

Penelitian pengembangan perangkat pembelajaran ini mengacu pada 

model pengembangan secara umum model R & D. Secara umum rancangan 

penelitian R & D yang dilakukan meliputi pengembangan Reserch and 

Development (R & D) menurut Sugiyono (2013:409) ditunjukan pada gambar 

sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Pengembangan Research and Development (R&D) 

 

  

 

 

 

 

 

 

Pada penelitin ini, peneliti membatasi langkah-langkah di atas mulai dari 

uji coba pemakaian, revisi produk, produk akhir. Modifikasi langkah-langkah 

ini peneliti lakukan karena berdasarkan surat yang dikeluarkan Menteri 

Pendidikan dan kebudayaan Nomor 4 Tahun 2020 mengenai proses 

pembelajaran pada saat ini dilakukan secara jarak jauh/daring dari rumah yang 

disebabkan oleh oleh adanya pandemi covid-19. Maka dari itu peneliti tidak 

bisa melakukan uji coba produk ke sekolah peneliti hanya menggunakan 
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langkah-langkah sesuai dengan kebutuhan pada penelitian ini. Untuk lebih 

jelasnya langkah-langkah penelitian dapat dilihat pada gambar berikut: 

Tabel 3.2  Research and Development (R&D) pada PBL 

 

 

 

 

 

F. Prosedur Pengembangan 

Penelitian pengembangan dengan Research and Development (R&D) ini 

dilakukan dengan tahap-tahap berikut ini: 

1. Potensi dan Masalah 

Penelitian dapat berangkat dari adanya potensi dan masalah. Potensi 

adalah segala sesuatu yang apabila didayagunakan akan memiliki nilai 

tambah. Masalah adalah penyimpangan antara yang diharapkan dengan 

yang terjadi. Dalam penelitian ini, teknik yang dilakukan yaitu wawancara 

dengan guru matematika kelas VIII SMP Negeri 1 Padang Bolak Tenggara 

yang menerapkan kurikulum 2013 serta pengamatan terhadap perangkat 

pembelajaran yang digunakan. 

2. Pengumpulan Data 

Setelah potensi dan masalah dapat ditunjukan secara faktual,maka 

selanjutnya perlu dikumpulkan sebagai informasi yang dapat dingunakan 

sebagai bahan untuk perencanaan produk tertentu yang diharapkan dapat 
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mengatasi masalah tersebut. Peneliti mengumpulan data yang ada pada 

potensi dan masalah yang mendukung dalam pengembangan perangkat 

pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum Merdeka. 

1) Desain Produk  

Desain produk dilakukan dengan membuat rancangan perangkat 

pembelajaran berdasarkan perumusan kompetensi dasar, menyusun 

materi, dan memperhatikan penyusunan dan pengembangan perangkat. 

2) Validasi desain 

Validasi desain dilakukan oleh ahli yaitu dosen pembingbing untuk 

melihat kesesuaian ayau ketepatan yang akan diukur dengan 

menggunakan lembar validasi. 

3) Revisi/Perbaikan Desain 

Perbaikan desain dilakukan setelah adanya validasi dari ahli yaitu 

dosen pembingbing dan guru di SMP Negeri 1 Padang Bolak Tenggara, 

maka akan diperoleh kelemahan dan kelebihan perangkat pembelajaran 

yang didesain. Kelemahan tersebut selanjutnya dicoba untuk dikurangi 

dengan cara memperbaiki desain, tentunya yang bertugas dalam 

memperbaiki desain tersebut adalah peneliti. 

4) Produk Akhir 

Setelah penelitian melakukan perbaikan pada perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan, maka diperolehlah produk akhir. 
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G. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk menguji 

kevalidan, kepraktisan dan keefektifitasan bahan ajar yang 

dikembangkan.Tujuan pengisian lembar validasi adalah untuk menguji 

kelayakan perangkat pembelajaran matematika yang dikembangkan. Dalam 

penelitian yang bertindak sebagai validator, terdiri dari dua tenaga ahli sebagai 

validator yang merupakan guru SMP Negeri 1 Padang Bolak Tenggara. 

Lembar validasi LKPD dibuat berdasarkan pendapat Yufentya, Solfitri dan 

Siregar yang telah dimodifikasi sesuai kebutuhan peneliti. Indikator Lembar  

validasi LKPD tersebut memiliki kisi-kisi sebagai berikut: 

1. Pengantar 

a. Lembar identifikasi vidio animasi pembelajaran ini dimaksudkan untuk 

mendapatkan informasi mengenai kualitas vidio yang sedang 

dikembangkandari sisi ahli. 

b. Infomasi mengenai kelayakan vidio animasi pembelajran ini diterapkan 

pada lima aspek pokok, yaitu tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, 

metode pembelajaran, sumber pembelajaran, dan kegiatan pembelajaran. 

2. Petunjuk Pengisian 

a. Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian. 

4  = Setuju (S) 

3   = Cukup Setuju (CS) 

2   = Kurang Setuju (KS) 

1 = Tidang Setuju (TS) 
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b. Pemberian respon pada instrumen penilaian dengan menberikan tanda 

centang (√) pada kolom skor penilaian yang telah disedialan. 

c. Komentar dituliskan pada lembar yang disediakan. 

d. Kesimpulan lembar yang disediakan diisi dengan memberikan tanda 

centang (√) pada tempat yang telah disediakan. 

Lembar validasi LKPD merupakan lembar yang digunakan untuk 

mengukur kevalidan dari LKPD yang dikembangkan oleh peneliti. Lembar 

validasi ini dibuar berdasarkan pendapat dari Hendriana (2019:115-116) 

serta mawardhiya dan Manoy (2018: 639-640) yang telah dimodifikasi 

sesuai kebutuhan peneliti. Berikut adalah kisi-kisi lembar validasi LKPD. 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Lembar Validasi LKPD 

No Indikator Penilaian Nomor 

Butir 

1 Format LKPD jelas dan runtun 1 

2 Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar 2 

3 Kebenaran konsep 3 

4 Keakuratan fakta 4 

5 Kontekstualitas materi yang disajikan  5 

6 Materi mudah dipahami  6 

7 Penggunaan bahasa indonesia yang benar 7,8,9,10 

8 Penyajian materi dilengkapi dengan gambar                        11, 12, 

13 

9 Kejelasan media gambar  14, 15 

10 Petunjuk pengerjaan ditulis dengan lengkap dan jelas 16 

11 Langkah-langkah pembelajaran mencerminkan sintaks 

model Problrm Based Learning 

17 

12 Penyajian materi menimbulkan suasana menyenangkan  18 

13 Penyajian dapat menuntun pserta didik untuk menggali 

informasi 

19 

14 Penyajian dapat menuntun kecakapan pembaca dalam 

memecahkan masalh 

20 

15 Keterbacaan teks atau tulisan 21, 22 
          Sumber: Hendriyana (2019:115-116), Martikusuma (2016:55) 
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H. Sumber Data  

Sumber Data adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati. Instrumen penelitian juga dapat 

diartikan sebagai alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian.16 Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Lembar Validasi LKPD       

Lembar validasi diberikan kepada tiga validator yaitu ahli materi, 

media, dan bahasa untuk mengetahui kevalidan dari LKPD berbasis Projek 

Based Learning yang dikembangkan dengan kisi-kisi seperti tabel dibawah 

ini.     

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Bahasa 

Aspek  Indikator      Nomor Item  

 Penulisan  Kesesuaian ukuran dan jenis huruf       1,2,3,4,5 

Kesesuaian ukuran spasi  

Kesesuaian dengan kaidah bahasa 

indonesia yang baik dan benar 

Penggunaan berbagai jenis huruf yang 

tidak berlebihan  

Konsistensi penggunaan istilah, simbol 

ataupun lambang 

Bahasa  Kejelasan strutur kalimat 6,7,8,9,10,11,12,1

3,14,15 Kesederhanaan struktur kalimat 

Kalimat mudah dipahami 

Tidak menimbulkan makna ganda 

Komunikatif  

Interaktif  

Dapat dibaca dengan baik  

Kesesuaian dengan tingkat berfikir 

peserta didik 

Kejelasan petunjuk dan arahan   

 
16 Komang Sukendra dan Kadek Surya Atmaja, Instrumen Penelitian, (Pontianak: 

Maharenu Press, 2020), hlm. 1. 
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Kejelasan memberikan informasi  

            

   

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Materi 

Aspek    Indikator Nomor item 

Isi/Materi Kesesuaian dengan CP dan tujuan 

pembelajaran  

1,3,5,7,8,10,11, 12, 

13, 14 

keakuratan materi  

Kesesuaian dengan tingkat 

kemampuan peserta didik 

Evaluasi  

Mendukung perkembangan Projek 

Based Learning  

Soal-soal yang beragam 

Memfasilitasi proses belajar  

Mencakup 9 macam Projek Baesd 

Learning 

Meningkatkan keaktifan  

Memotivasi  

Penyajian  Sistematis     2,4,6,9,15 

Menarik  

Jelas  

mudah dipahami  

Kesesuaian referensi 

 

Tabel 3.6 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Media 

Aspek Indikator Nomor Item 

Tampilan Kesesuaian ukuran margin dan kertas 1,2,4,6,8,15 

Kesesuaian ilustrasi pada cover 

Kesesuaian warna tulisan dengan 

latar belakang 

Kejelasan judul-judul 

Kesesuaian unsur tata letak 

Kemenarikan 

Isi Kesesuaian warna 5,7,10,11,12,13,14 

Kejelasan petunjuk 

Kesesuaian rumus 

Kesesuaian gambar 

Kejelasan gambar 

Ketepatan ilustrasi dengan Projek 

Based Learning 

Kesesuaian dengan Projek Based 

Learning 

Penulisan Kesesuaian huruf 3,9 

Kejelasan teks 
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2. Angket Respon Peserta Didik dan Guru 

Lembar angket diberikan kepada peserta didik dan guru untuk 

mengetahui tingkat praktikalitas dari LKPD berbasis Projek Based Learning 

yang dikembangkan dengan kisi-kisi seperti tabel-tabel dibawah ini. 

Tabel 3.7 Kisi-Kisi Instrumen Angket Respon Guru 

Aspek Indikator Nomor Item 

Kemudahan Mudah diterapkan dalam pembelajaran 1,2 

Petunjuk penggunaan jelas 

Ketertarikan Mencakup berbagai macam kecerdasan 

peserta didik 

7 

Bahasa Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 

tingkat kedewasaan peserta didik 

3 

Materi Materi relevan dengan kurikulum dan topik 

yang sedang dipelajari 

4,5,6 

Materi tersusun secara runtun 

Latihan soal sesuai dengan materi dan 

tingkat kemampuan peserta didik 

Ketermanfaatan Memberikan fleksibilitas dalam metode 

pengajaran 

8,9,10,11,12,

14,15 

Peserta didik terlibat aktif dalam 

pembelajaran 

Membantu peserta didik memahami materi 

dengan baik 

Pemahaman materi peserta didik 

meningkat 

Memberikan variasi dalam pembelajaran 

matematika 

Membantu guru dalam melaksanakan 

proses pembelajaran 

Membantu peserta didik mengembangkan 

kecerdasannya 

Efisiensi Waktu Dapat disesuaikan dengan alokasi waktu 

pembelajaran 

13 

 

Tabel 3.8 Kisi-Kisi Instrumen Angket Respon Peserta Didik 

Aspek Indikator Nomor Item 

Kemudahan Mudah digunakan dan dipahami 2 

Ketertarikan Tampilan yang menarik 1,7,11,14 

Tidak membosankan 

Cocok dengan berbagai jenis 

kecerdasan yang dimiliki 
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Merasa senang 

Bahasa Sederhana dan mudah dimengerti 3,4 

Penggunaan huruf, ukuran huruf dan 

spasi yang sesuai 

Materi Penyampaian materi yang menarik 5,6 

Latihan soal sesuai dengan materi 

Ketermanfaatan Lebih semangat belajar 8,9,10,12,13 

Lebih memahami materi 

Lebih aktif dalam pembelajaran 

Lebih termotivasi untuk belajar 

Sangat membantu dalam proses belajar 

karena sesuai dengan gaya belajar 

Penggunaan Ingin LKPD berbasis Projek Based 

Learning lebih sering digunakan dalam 

pembelajaran matematika 

15 

 

3. Tes Hasil Belajar 

         Instrumen ini disusun untuk mendapatkan data mengenai hasil 

belajar peserta didik yang akan digunakan untuk melihat capaian hasil 

belajar. Hasil belajar peserta didik dilihat dari rata-rata pengerjaan LKPD 

dan nilai Tes Hasil Belajar (THB). Hasil belajar ini diambil dari 30% nilai 

LKPD dan 70% dari nilai THB. Setelah diperoleh nilai THB maka akan 

dibandingkan dengan nilai KKM yaitu 70 dan dikonversikan nilai THB 

menjadi skala 1-5 sesuai dengan aspek efektivitas yang lain. Lembar 

validitas tes hasil belajar yang digunakan dalam penelitian ini ialah bentuk 

tes essay atau uraian dengan masing-masing 5 soal.  

Tabel 3.9 Kisi-Kisi Instrumen Pretest 

Materi Jenis 

Soal 

Indikator Soal Nomor 

Soal dan 

Ranah 

Kognitif 

Jumlah 

Soal 

C3 C4 

Barisan dan 

Deret 

Aritmetika 

Essay Peserta didik mampu 

menentukan suku ke-n 

barisan aritmetika 

 2 1 

Peserta didik mampu 1 3 2 
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menentukan jumlah n suku 

pertama deret aritmetika 

  Peserta didik mampu 

menentukan suku tengah 

dan sisipan barisan 

aritmetika 

5 4 2 

Total Soal 5 

 

Tabel 3.10 Kisi-Kisi Instrumen Posttest 

Materi Jenis 

Soal 

Indikator Soal Nomor 

Soal dan 

Ranah 

Kognitif 

Jumlah 

Soal 

C3 C4 

Barisan dan 

Deret 

Aritmetika 

Essay Peserta didik mampu 

menyelesaikan masalah 

sehari-hari yang berkaitan 

dengan barisan aritmetika 

 2 1 

Peserta didik mampu 

menyelesaikan masalah 

sehari-hari yang berkaitan 

dengan deret aritmetika 

1 3 2 

Peserta didik mampu 

menyelesaikan masalah 

sehari-hari yang berkaitan 

dengan suku tengah dan 

sisipan barisan aritmetika 

5 4 2 

Total Soal 5 

 

Keterangan: 

 C3 = Mengaplikasikan 

 C4 = Menganalisis 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam menjawab rumusan 
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masalah penelitian.17 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Angket 

Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data secara 

tidak langsung (peneliti tidak langsung bertanya-jawab dengan 

responden). Angket berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang 

harus dijawab ataupun direspon oleh responden.18 Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan angket tertutup. Angket tertutup merupakan 

angket yang menyediakan beberapa kemungkinan jawaban. Penggunaan 

angket bertujuan untuk mengetahui tingkat praktikalitas Lembar Kerja 

Pesera Didik (LKPD) berbasis Multiple Intelligences yang 

dikembangkan. Instrumen penelitian yang digunakan berupa angket 

respon guru dan peserta didik. Angket dalam penelitian ini menggunakan 

skala Likert  yang terdiri atas lima skala penilaian, yaitu (5) Sangat 

Setuju, (4) Setuju, (3) Cukup Setuju, (2) Kurang Setuju dan (1) Tidak 

Setuju. 

2. Lembar Validasi Ahli 

Lembar validasi ahli yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

lembar validasi untuk mengetahui kevalidan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis projek based learning yang dikembangkan. Adapun 

lembar validasi ini terbagi menjadi tiga, yaitu lembar validasi ahli materi, 

 
17Dodiet Aditya, Data dan Metode Pengumpulan Data, (Surakarta: Jurusan Akupuntur 

Poltekkes Kemenkes Surakarta, 2013), hlm. 9.  
18Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013), hlm. 219.  
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lembar validasi ahli bahasa dan lembar validasi ahli media. Lembar 

validasi tersebut menggunakan skala likert  yang terdiri atas lima skala 

penilaian, yaitu (5) Sangat Baik, (4) Baik, (3) Cukup Baik, (2) Kurang 

Baik dan (1) Tidak Baik. 

3. Indikator Penilaian LKPD  

Tabel 3.11 Indikator Penilaian LKPD 

Skor Nilai Simpulan 

      12≤ 𝑥 < 21  Tidak baik Belum dapat digunakan  

21 ≤ 𝑥 < 30  Kurang baik Dapat digunakan dengan banyak 

revisi 

30 ≤ 𝑥 < 39  Baik Dapat digunakan dengan sedikit 

revisi 

39 ≤ 𝑥 ≤ 48 Sangat baik Dapat digunakan tanpa revisi 

 

I. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Lestari dan Mokhammad jika dari segi teknik atau cara 

pemgumpulan data, maka teknik pengumpulan data dalam penelitian 

pendidikan dapat dilakukan melalui tes dan non tes. Dalam penelitian ini, 

teknik yang digunakan yaitu teknik non tes lembar validasi yang berisi daftar 

pernyataan. Pengumpulan data lembar validasi diperoleh dari 3 orang yang 

bertindak sebagai validator. Validator yang dipilih diasumsikan telah memiliki 

kapasitas pada ahli materi. Adapun validator dalam penelitian ini ialah 2 orang 

dari dosen pendidikan matematika dan satu orang guru mata pelajaran 

matematika. Adapun skala penilaian pada lembar validasi oleh validator 

berdasarkan Skala Likert yang ditunjukkan dengan tabel berikut: 

Tabel 3.12 Kategori Penilaian Lembar Validasi 

No Kategori Validasi Keterangan (skor) 

1 Sangat setuju 5 

2 Setuju 4 
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3 Netral  3 

4 Kurang setuju 2 

5 Tidak setuju 1 
Sumber: mulyatiningsih (2013:29) 

Dari kategori penilaian lembar validasi di atas, penelitian memodifikasi 

menjadi 4 jawaban dengan menghilangkan jawaban “netral”, agar penilaian 

dari responden/validator dapat terukur dan lebih tegas dengan posisi 

jawabannya. Adapun kategori penilaian lembar validasi yang telah 

dimodifikasi yaitu: 

Tabel 3.13 Modifikasi Kategori Penilaian Lembar Validasi 

No Kategori Validasi Keterangan (skor) 

1 Sangat setuju 4 

2 Setuju  3 

3 Kurang setuju 2 

4 Tidak setuju 1 
     Sumber: Modifikasi Mulyatiningsi (2013:29) 

1. Lembar Penilaian  

a. Lembar Penilaian LKPD 

1) Lembar penilaian LKPD oleh Ahli Materi 

Lembar penilaian ahli materi ini dilakukan kepada 1dosen ahli 

materi untuk menilai LKPD, yang selanjutnya dijadikan dasar dalam 

menentukan kevalidan LKPD. Penilaian ahli materi ini bertujuan 

untuk mengetahui komentar dan saran perbaikan dari ahli materi yang 

selanjutnya digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam perbaikan 

LKPD dan mengetahui layak tidaknya LKPD diujicobakan di sekolah. 

Aspek penilaian dari lembar penilaian ini meliputi : kelayakan isi, 

kesesuaian penyajiandengan pendekatan berbasis masalah, dan 

kesesuaian dengan syarat diktaris. 
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Lembar penilaian digunakan untuk mendapatkan skor penilaian 

yang digunakan untuk menentukan kevalidan LKPD. Lembar 

penilaian ini disusun dalam 20 butir penilaian dan menggunakan skala 

Likert dengan 5 altematif jawabam yaitu samgat baik (5), baik (4), 

cukup (3), kurang (2) dan sangat kurang (1). 

2) Lembar Penilaian LKPD Ahli Media 

Lembar penilaian LKPD ini diberikan kepada dosen sebagai ahli 

media. Lembar penilaian digunakan umtuk mengukur kevalidan 

LKPD yang dikembangkan. Lembar penilaian digunakan untuk 

mendapatkan skor penilaian yang digukanakan untuk menentukan 

kevalidan LKPD. Lembat penilaian ini disusun dalam 12 butir 

penilaian dan menggunakan skala Likert dengan 5 alternatif jawaban 

yaitu sangat baik (5), baik (4), cukup (3), kurang (2), sangat kurang 

(1). 

3) Lembar Penilaian LKPD oleh Guru Matematika 

Lembar penilaian LKPD ini diberikan kepada satu guru 

matematika. Angket digunakan untuk mengukur kepraktisan LKPD 

yang dikembangkan dengan mendapatkan skor penilaian yang 

digunakan untuk menentukan kevalidan LKPD. Angket ini 

menggunakan skala Likert dengan 4 alternatif jawaban yaitu sangat 

setuju (4), setuju (3), tidak setuju (2), dan sangat tidak setuju (1). 
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4) Lembar Penilaian Siswa 

Lembar penilaian LKPD ini diberikan kepadaa siswa pada akhir 

penilaian. Instrumen ini bertujuan untuk mengetahui kualitas 

kepraktisan berdasarkan respon dan tanggapan siswa terhadap aspek 

kebermanfaatan dan kemudahan. LKPD yang telah dikembangkan. 

Angket respon siswa disusun dengan skala likert 4 alternatif jawaban 

yaitu Sangat  Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat 

Tidak Setuju (STS). 

5) Tes Hasil Belajar 

Untuk mengatakan suatu produk efektif dapat dilihat dari 

beberapa komponen, misalnya hasil belajar siswa, aktivitas siswa dan 

kemampuan siswa dalam matematika, misalkan berpikir kreatif 

(Rochmad, 2012: 71). Pada hal ini penulis mengangkat instrumen  

berupa soala tes tertulis tes tertulis dilakukan pada akhir pembelajaran 

menggunakan LKPD kepada 32 siswa kelas VIII SMP untuk 

mengetahui hasil belajar siswa setelah menggukan LKPD yang telah 

dikembangkan. Soal tes tertulis ini terdiri dari 5 soal uraian dan 

lembar observasi. 

J. Teknik Analisis Data 

Teknik Analisis yang digunakan adalah tekni deskriptif yang 

mendeskripsikan validasi perangkat pembelajaran matematika. Data yang 

disimpulkan dari penelitian ini adalah hasil validasi perangkatpembelajaran 
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oleh validator.19 Menurut Sa’dun rumus untuk analisis tingkat kevalidan secara 

deskriptif adalah sebagai berikut: 

                                        𝑉
𝑎1= 

 𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆ℎ 

  x 100% 

                                                          𝑉
𝑎2=  

𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆ℎ

   x 100% 

                                        𝑉𝑎3=
𝑇𝑆𝑒

 𝑇𝑆ℎ
  x 100% 

Setelah nilai masing-masing diuji validitas diketahui, pengembang dapat 

melakukan perhitungan validasi gabungan hasil analisis kedalam rumus 

sebagai berikut: 

                      𝑉 =  
𝑉𝑎1 + 𝑉𝑎2  + 𝑉𝑎3

3 
 x 100% 

Keterangan: 

V = Validasi Gabungan 

 Va1= Validasi Ahli 1 

Va2= Validasi Ahli 2 

 Va3= Validasi Ahli 3 

TSe= total skor empiris (hasil validasi dari validator) 

TSh= total maksimal yang diharapkan 

Setelah diketahui hasil validasi masing-masing dan hasil analisis validasi 

gabungan maka untukmelihat tingkat persentasenya dapat dicocokkan dengan 

kriteria validasi sebagai berikut: 

Tabel 3.14 Kriteria Validasi Menurut PenilaianValidator 

No Kriteria Validasi Tingkat Validasi 

1 85,01% - 100% Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa 

 
19 Sa’dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 

2013), hlm. 24. 
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revisi 

2 70,01% - 85% Cukup valid, atau dapat digunakan namun 

sedikit revisi 

3 50,01% - 70% Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan 

karena perlu banyak revisi  

4 01,00% - 50% Tidak valid, atau tidak boleh dipergunakan  

     Sumber: Sa’dun (2013:155) 

 

1. Analisis Kevalidan LKPD 

Kevalidan LKPD dianalisis dengan dua teknik analisis, yaitu kualitatif 

dan kuantitatif. 

a. Analisis Kevalidan LKPD Secara Kualitatif 

Analisis data didasarkan pada catatan,saran dan revisi dari peneliti, 

pembimbing, ahli media, guru dan observasi data dikumpulkan, didaftar 

dalam tabel, dikelompokkan sesuai kategori. Adapun kategori yang 

dimaksud adalah gambar, isi, soal, tingkat kesulitan, redaksi, 

penataan/formal. Setelah dikategorikan,catatan revisi diringkas dan 

diimplementasikan dalam pengembangan. 

b. Analisis Kevalidan LKPD Secara Kuantitatif 

Data kevalidan LKPD diperoleh dari hasil penilaian LKPD oleh 

ahli materi, data yang diperoleh akan dianalisis secara kuantitatif untuk 

mengetahui kinerja kevalidan LKPD. Langkah-langkahnya adalah 

sebagai berikut:  

1) Tabulasi data hasil penilaian LKPD oleh ahli dengan mengubah data 

kuatitatif menjadi data kuantitatif dengan pedoman sebagai berikut: 
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Tabel 3.15 Penilaian LKPD 

Kategori Skor 

Sangat baik 5 

Baik 4 

Cukup 3 

cataKurang 2 

Sangat kurang 1 

2) Menghitung skor total, 𝑋𝑖, dan 𝑆𝑏𝑖 berdasarkan tabulasi data 

3) Mengkonversi skor total menjadi data kualitatif berdasarkan kriteria 

penilaian berikut: 

Tabel 3.16 Konversi Skor Data Kuantitatif Menjadi Data 

Kualitatif 

Rentang Skor Nilai Kategori 

𝑋 > 𝑋̅𝑖 + 1,80𝑆𝑏𝑖 A Sangat baik 

𝑋̅i + 0,60𝑆𝑏𝑖< X≤ 𝑋̅i + 1,80𝑆𝑏𝑖 B Baik 

𝑋̅i – 0,60𝑆𝑏𝑖< X ≤ 𝑋̅i + 0,60𝑆𝑏𝑖 C Cukup baik 

𝑋̅i – 1,80𝑆𝑏𝑖< X ≤ 𝑋̅i + 0,60𝑆𝑏𝑖 D Kurang baik 

𝑋̅i > 𝑋̅i – 1,80𝑆𝑏𝑖 E Sangat kurang baik 
        (Eko putro Widoyoko, 2009:242)  

Keterangan:  

X : skor total 

𝑋̅i : rata-rata ideal 

𝑋̅i = 
1

2
 x (skor maksimum ideal + skor minimum ideal) 

𝑆𝑏𝑖 : simpangan baku idel 

𝑆𝑏𝑖 = 
1

6
 x (skor maksimum ideal – skor minimum ideal) 

LKPD yang dikembangkan dikatakan valid apabila skor total 

berada pada kategori minimal baik. Selain itu jika skor total mencapai 

kategori nilai minimal maka LKPD layak untuk diujicobakan. 
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c. Analisis Kevalidan LKPD 

Kevalidan LKPD dianalisis dengan dua teknik analisis, yaitu 

kualitatif dan kuantitatif. 

1) Analisis Kevalidan LKPD Secara Kualitatif 

Analisis data dilakukan sama dengan langkah-

langkah analisis kevalidan LKPD secara kualitatif. 

2) Analisis Kevalidan LKPD Secara Kuantitatif 

Data kevalidan LKPD diperoleh dari hasil 

penilaian LKPD oleh ahli materi, hasil penilaian oleh 

ahli media, dan hasil penilaian dari guru. Data yang 

diperoleh akan dianalisis secara kuantitatif untuk 

mengetahui kinerja kevalidan LKPD dengan langkah-

langkah seperti menganalisi kevalidan LKPD. 

Semakin kategori mendekati sangat baik, hal itu 

berarti perangkat pembelajaran semakin sesuai dengan 

ketentuan yang harusnya. Selanjutnya, LKPD yang 

dikembangkan dikatakan memiliki kevalidan yang baik 

juga skor yang dicapai masuk dalam kategori minimal 

baik. Selain itu jika skor total mencapai kategori 

minimal baik maka LKPD layak untuk diujicobakan. 

3) Analisis Kepraktisan LKPD 

Kepraktisan LKPD diperoleh dari data hasil 

analisis lembar penilaian guru dan siswa, serta dari hasil 
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penilaian keterlaksanaan pembelajaran oleh observasi. 

Data kuantitatif tersebut akan dianalisis untuk 

mengetahui kriteria kepraktisan LKPD dengan langkah - 

langkah seperti menganalisis kevalidan LKPD. 

4) Analisis Keefektifan LKPD 

Data kepraktisan LKPD yang diperoleh dari 

hasiltes tertulis. Hasil tes tertulis dikoreksi dan dinilai 

berdasarkan pedoman penskoranyang telah ditentukan. 

Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

a) Menghitung nilai yang diperoleh masing-masing siswa sesuai 

dengan pedoman penskoran untuk menentukan ketuntasan belajar 

individu. Ketuntasan belajar individu SMP Negeri 1 Padang Bolak 

Tenggara minimal 75. 

b) Nilai dari hasil tes tertulis dihitung rata-ratanya dengan cara yaitu: 

                                       x =  
∑ 𝑥

𝑛
 

Keterangan:  

𝑥̅: rata-rata nilai tes tertulis 

∑ 𝑥 : jumlah nilai tes tertulis seluruh siswa 

𝑛: banyak siswa 

c) Mengubah nilai rata-rata menjadi nilai kualitatif kemudian 

diklasifikasikan berdasarkan kriteria dengan menggunakan acuan 

pada tabel berikut: 
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Tabel 3.17 Kriteria Hasil Belajar Siswa 

Nilai Kuantitatif (Angka) Nilai Huruf Kriteria 

𝑥 ≥ 85 A Sangat baik 

75≤ 𝑥 < 85 B  Baik 

65≤ 𝑥 < 75 C Cukup 

45 ≤ 𝑥 < 65 D Kurang 

𝑥< 45 E Sangat kurang 

 

Berdasarkan hasil belajar siswa, LKS dikatakan 

efektif dalam pembelajaran jika minimal hasil belajar 

siswa minimal memperoleh nilai 75 atau berada dalam 

kategori baik. Setelah dilakukan analisis untuk 

menentukan kriteria kuantitatif hasil belajar siswa 

selanjutnya dilakukan analisis ketuntasan belajar dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Menghitung persentase ketuntasan belajar klasikal   

p = 
banyak siswa yang tuntas

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑖𝑘𝑢𝑡 𝑡𝑒𝑠
  x 100% 

2) Kriteria ketuntasan belajar secara klasikal mengacu pada tabel 

berikut: 

Tabel 3.18 Kriteria Ketuntasan Belajar Klasikal 

Persentase Ketuntasan Nilai Huruf Kriteria 

𝑝 > 80 A Sangat baik 

60 < 𝑝 ≤ 80 B Baik 

40 < 𝑝 ≤ 60 C Cukup 

20 < 𝑝 ≤ 40 D Kurang 

𝑝 ≤ 20 E Sangat kurang 
(Eko Putro Widoyoko, 2009:242) 

Keterangan:  

 𝑝: persentase ketuntasan belajar klasikal 
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Dalam penelitian ini, LKS yang dikembangkan 

dikatakan efektif jika minimal persentase ketuntasan 

belajar klasikal tes tertulis mencapai kriteria baik. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Hasil Penelitian 

 Produk yang dihasilkan dari penelitian pengembangan ini adalah 

perangkat pembelajaran berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 

dirancang menggunakan model Projek Based Learning berbasis web. 

Perangkat ini dikembangkan khusus untuk materi Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel (SPLDV) di kelas VIII SMP Negeri 1 Padang Bolak Tenggara. 

Adapun tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analysis, 

design, develolpment, implementatioln, and evaluation. Tahapan 

pengembangan model ADDIE sebagai berikut: 

1. Analisis (Analisys)  

Pada tahapan ini, peneliti memaparkan secara rinci tiga tahapan utama 

yaitu sebagai berikut: 

a. Analisis need assessment (analisis kebutuhan)  

Kebutuhan peserta didik dalam pembelajaran diketahui melalui 

wawancara yang dilakukan peneliti bersama guru mata pelajaran 

Matematika kelas VIII SMP Negeri 1 Padang Bolak Tenggara, yaitu 

(nama orang). Dari hasil wawancara tersebut, beliau menyampaikan 

bahwa masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami 

materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). 
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Selama ini, metode pembelajaran yang diterapkan di kelas masih 

bersifat konvensional, yaitu dengan metode ceramah, di mana guru 

menjadi pusat utama dalam menyampaikan materi, sementara peserta 

didik cenderung pasif dan hanya mengerjakan soal-soal yang tersedia di 

buku paket. Tidak ada variasi soal ataupun sumber belajar tambahan 

yang diberikan kepada siswa. 

Maka dari itu  keberadaan bahan ajar tambahan sangat diperlukan 

untuk meningkatkan kreativitas dan mendorong kolaborasi antar peserta 

didik dalam menyelesaikan soal-soal matematika, khususnya pada materi 

SPLDV. Dalam penelitian ini, bahan ajar yang dikembangkan berupa 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis web yang mengadopsi 

model Projek Based Learning. Dengan cara ini, diharapkan proses 

pembelajaran menjadi lebih menarik, interaktif, dan mampu membantu 

peserta didik memahami konsep SPLDV secara lebih mendalam.  

b. Analisis Karakteristik Peserta Didik  

Analisis terhadap karakteristik peserta didik dilakukan oleh peneliti 

dengan cara mengkaji tingkat pengetahuan matematika dan kemampuan 

akademik siswa kelas VIII. Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh 

dari guru mata pelajaran, diketahui bahwa pencapaian peserta didik 

dalam uji kompetensi masih belum optimal. Ketika mengerjakan soal-

soal, sebagian besar siswa hanya terpaku pada contoh soal yang diberikan 

oleh guru. Mereka mengalami kesulitan jika bentuk soal sedikit berbeda 

dari yang biasanya mereka temui. 



53 
 

 
 

Kesulitan utama yang dialami peserta didik muncul ketika 

mengerjakan soal-soal berbentuk cerita, terutama dalam materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV), karena mereka belum 

sepenuhnya memahami konsep dasar dari materi tersebut. Pengetahuan 

matematika serta kemampuan akademik peserta didik tergolong masih 

rendah, dan sebagian dari mereka juga menunjukkan kurangnya minat 

terhadap mata pelajaran Matematika. Hal ini menyebabkan mereka 

merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal SPLDV, khususnya 

yang berhubungan dengan penerapan dalam konteks kehidupan sehari-

hari. 

Kesulitan tersebut mencakup ketidakmampuan dalam 

mengidentifikasi informasi yang diketahui dalam soal serta 

menghubungkannya dengan konsep atau pengetahuan sebelumnya untuk 

menemukan solusi yang tepat. Berdasarkan permasalahan tersebut, 

peneliti merancang suatu proses pembelajaran yang mampu mengarahkan 

siswa untuk terlibat langsung dalam aktivitas yang relevan dengan materi 

pembelajaran dan dikaitkan dengan situasi kehidupan nyata. 

Model pembelajaran yang digunakan adalah Projek Based 

Learning, di mana peserta didik akan melaksanakan serangkaian kegiatan 

yang mendorong mereka untuk berpikir kritis, menyusun rencana, 

memperkirakan hasil, berkolaborasi, dan pada akhirnya 

mempresentasikan hasil kerja mereka. Proses ini akan dipantau secara 

langsung oleh guru, sehingga diharapkan peserta didik dapat lebih 
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memahami materi SPLDV dengan cara yang lebih aktif, kreatif, dan 

bermakna.  

c. Analisis Kurikulum 

Analisis kurikulum dilakukan dengan tujuan untuk menentukan 

kompetensi dasar mana yang akan dijadikan acuan dalam pengembangan 

bahan ajar, sehingga perangkat pembelajaran berupa LKPD yang 

dirancang dapat sejalan dengan kurikulum yang berlaku di sekolah. SMP 

Negeri 1 Padang Bolak Tenggara menerapkan Kurikulum Merdeka, oleh 

karena itu pengembangan LKPD dengan pendekatan Projek Based 

Learning disesuaikan sepenuhnya dengan tuntutan dan karakteristik 

kurikulum tersebut.  

Tabel 4.1 Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

1. Menjelaskan sistem persamaan 

linear dua variabel dan 

penyelesaiannya yang 

dihubungkan dengan masalah 

kontekstual. 

2. Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel. 

1. Memahami Konsep 

Persamaan Linier Dua 

Variabel. 

2. Merancang model dan sistem 

persamaan linear dua variabel. 

3. Menentukan nilai variabel 

persamaan linear dua variabel 

dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Menyelesaikan sistem 

persamaan linear dua variabel 

dengan grafik, subsitusi, dan 

eliminasi. 

 

LKPD ini disusun dengan tujuan agar peserta didik lebih aktif dan 

komunikatif karena berisikan kegiatan-kegiatan kelompok yang akan 

diselesaikan, peran dari guru mengontrol dan memperhatikan kegiatan 
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peserta didik. Peserta didik terlatih didalam menyelesaikan permasalahan 

baik itu berupa soal maupun kegiatan sehari-hari. 

2. Perencanaan Produk Awal (Design) 

Pada tahap  perencanaan produk  awal (design) peneliti menggunakan 

dua langkah yaitu:  

a. Pemilihan Format dan Bagian LKPD 

LKPD dirancang dengan mengikuti prinsip-prinsip utama dalam 

model pembelajaran berbasis proyek, yang bertujuan untuk mendorong 

peserta didik agar lebih aktif dan terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran. Struktur atau format dari LKPD ini disusun berdasarkan 

enam komponen utama dari Projek Based Learning, yaitu dimulai 

dengan merumuskan pertanyaan esensial (start with the essential 

question), kemudian merancang rencana pelaksanaan proyek (design a 

plan for the project), menyusun jadwal kegiatan proyek (create a 

schedule), memantau kemajuan siswa dan pelaksanaan proyek secara 

keseluruhan (monitor the students and the progress of the project), 

melakukan penilaian terhadap hasil akhir proyek (assess the outcome), 

serta melakukan evaluasi menyeluruh terhadap pengalaman belajar yang 

diperoleh peserta didik (evaluate the experience). Peserta didik 

diharapkan mampu mengembangkan pemahaman konseptual yang lebih 

mendalam terhadap materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV), sekaligus membangun keterampilan kolaborasi, komunikasi, 

dan pemecahan masalah yang lebih baik dalam konteks pembelajaran. 
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b. Penyusunan LKPD 

Kemudian peneliti melakukan penyusunan LKPD dengan 

memperhatikan hal-hal berikut: 

1) Penetapan materi pembelajaran dilakukan dengan mengacu pada 

capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang terdapat dalam 

Kurikulum Merdeka yang diterapkan di SMP Negeri 1 Padang Bolak 

Tenggara Nagasaribu. Peneliti memilih materi Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel (SPLDV) karena materi tersebut memiliki 

keterkaitan yang kuat dengan konteks kehidupan nyata dan sering 

dijumpai dalam berbagai situasi sehari-hari. Materi SPLDV dipandang 

relevan untuk dikembangkan dalam bentuk LKPD berbasis proyek 

karena memungkinkan peserta didik untuk belajar melalui kegiatan 

kontekstual yang menuntut penerapan konsep secara langsung. maka 

LKPD disusun dengan desain yang menarik dan interaktif agar dapat 

membangkitkan minat serta meningkatkan keaktifan peserta didik 

dalam mengikuti proses pembelajaran yang sedang berlangsung. 

2) Struktur LKPD yang dikembangkan dalam penelitian ini dirancang 

secara sistematis dengan tampilan visual yang menarik untuk 

meningkatkan minat belajar siswa. Desain LKPD dibuat 

menggunakan Canva dengan tambahan ilustrasi. Ukuran kertas yang 

digunakan A4, spasi 1,15, dan jenis huruf Comic Sans MS berukuran 

12–16 poin agar mudah dibaca. Jumlah halaman LKPD mencapai 15 

halaman yang terdiri dari sampul depan, identitas penulis, kata 
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pengantar, daftar isi, pemaparan KI, KD, dan indikator, peta konsep, 

isi materi, dua kegiatan berbasis proyek, latihan soal, daftar pustaka, 

dan biodata penulis. Kegiatan proyek dirancang sesuai sintaks Projek 

Based Learning (PBL), mulai dari menentukan pertanyaan dasar 

hingga presentasi hasil proyek. Dengan susunan yang rapi dan desain 

yang menarik, LKPD ini diharapkan dapat membantu siswa belajar 

lebih aktif, kreatif, dan memahami materi SPLDV secara kontekstual. 

3. Pengembangan Produk (Development)  

Pada tahapan development ini dilakukan untuk mengetahui tingkat 

validasi dari LKPD menggunakan project based learning: 

a. Validasi Ahli 

Dalam validasi ahli terhadap produk yaitu LKPD tersebut, 

divalidkan oleh 3 ahli yaitu ahli kebahasaan, ahli materi dan ahli media. 

Adapun hasil validasi ahli sebagai berikut:  

1) Validasi Ahli Materi 

Validasi dari ahli materi mencakup dua aspek penting, yaitu 

aspek kelayakan isi serta aspek kelayakan penyajian materi. Proses 

validasi ini dilaksanakan oleh Ibu (Namaaaaaaaaaaaaa Dosen), M.Pd., 

yang merupakan dosen Pendidikan Matematika di UIN Syahada 

Padangsidimpuan. Hasil dari validasi yang dilakukan oleh beliau 

dapat dilihat secara rinci pada tabel 4.2 berikut: 

Tabel 4.2 Validasi Ahli Materi 

Aspek No. Item Validator Tingkat 

Validasi 

Kriteria 

Kelayakan 1 5 84% Sangat 
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Isi 2 4 Valid 

3 4 

4 4 

5 4 

6 4 

Kelayakan 

Penyajian 

Materi 

7 4 

8 4 

9 4 

10 5 

Jumlah Skor yang 

Diperoleh 

42 

 

Berdasarkan dari tabel 4.2 dapat dilihat bahwa skor tingkat 

validasi dari ahli materi adalah 84%, dengan kriteria sangat valid. 

Setelah dilakukannya validasi, selama tahap validasi, terdapat sedikit 

revisi yaitu menambahkan kata kunci pada awal materi, yaitu 

mengingatkan kepada peserta didik tentang variabel, koefisien, dan 

konstanta. 

2)  Validasi Ahli Bahasa 

Validasi terhadap.aspek kelayakan bahasa dilakukan oleh Ibu 

(namaaaaaaaaaaaaa orang), yang merupakan guru mata pelajaran 

Matematika di kelas VIII SMP Negeri 1 Padang Bolak Tenggara. 

Penilaian beliau difokuskan pada keterbacaan, kejelasan bahasa, serta 

kesesuaian penggunaan istilah dalam LKPD berbasis project based 

learning yang dikembangkan. Hasil dari validasi aspek kebahasaan 

tersebut disajikan dalam tabel 4.3 berikut ini: 

Tabel 4.3 Validasi Ahli Bahasa 

Aspek No. Item Validator Tingkat 

Validasi 

Kriteria 

Kelayakan 

Bahasa 

 

1 5 

88% 
Sangat 

Valid 
2 4 

3 4 
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4 5 

5 4 

6 4 

7 4 

8 5 

9 4 

10 5 

Jumlah Skor yang 

Diperoleh 

44 

 

Berdasarkan dari tabel 4.2 dapat dilihat bahwa skolrtingkat 

validasi dari ahli bahasa adalah 88%, dengan kriteria sangat valid. 

Adapun hasil dari validasi ahli bahasa pada seluruh aspek penilaian 

dinyatakan dengan kriteria baik. 

3) Validasi Ahli Media 

Proses validasi dari ahli media mencakup dua aspek utama, 

yaitu aspek tampilan fisik LKPD serta aspek kemudahan penggunaan 

media pembelajaran oleh peserta didik. Validasi ini dilakukan oleh Ibu 

(nama oranghhgggghhhhh), M.Pd., yang merupakan Dosen 

Pendidikan Matematika di UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan. Penilaian beliau bertujuan untuk memastikan 

bahwa tampilan LKPD berbasis project based learning ini menarik 

secara visual dan mudah digunakan dalam proses pembelajaran. Hasil 

penilaian dari validasi ahli media disajikan pada tabel 4.4 berikut: 

Tabel 4.4 Validasi Ahli Media 

Aspek No. Item Validator Tingkat 

Validasi 

Kriteria 

Kelayakan 

Bahasa 

 

1 4 

74% 
Sangat 

Valid 

2 3 

3 4 

4 4 

5 3 
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6 4 

7 3 

8 3 

9 3 

10 3 

Jumlah Skor yang 

Diperoleh 

37 

 

Berdasarkan dari tabel 4.4 dapat dilihat bahwa skor tingkat 

validasi dari ahli media adalah 74%, dengan kriteria valid. Kemudian 

setelah dilakukannya tahapan validasi terdapat saran-saran yang 

diberikan oleh validator, yaitu link youtube diganti dengan barcode 

dan huruf di LKPD Comic Sans MS. 

b. Revisi Produk 

Setelah proses validasi dilakukan oleh sejumlah validator, terdapat 

beberapa revisi yang dilakukan berdasarkan masukan dan saran yang 

diberikan oleh para ahli terhadap LKPD dengan pendekatan project 

based learning. Umpan balik dari para validator ini menjadi dasar dalam 

menyempurnakan perangkat pembelajaran agar lebih efektif dan sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik. Rangkuman saran dan perbaikan yang 

diberikan dapat dilihat sebagai berikut: 
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
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4. Implementasi (Implementation) 

Pada tahapan implementasi peneliti melakukan uji praktikalitas dan 

efektivitas prolduk: 

a. Praktikalitas Produk 

Setelah dilakukan revisi berdasarkan masukan dari ketiga validator, 

tahap berikutnya yang dilakukan oleh peneliti adalah melakukan uji coba 

terhadap produk LKPD yang telah dinyatakan valid. Uji coba ini 

dilaksanakan pada 20 peserta didik sebagai subjek penelitian. Tujuan dari 

uji coba lapangan ini adalah untuk mengetahui tingkat kepraktisan dari 

LKPD berbasis project based learning, khususnya pada materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). 

Dalam pelaksanaan pembelajaran, peneliti memulai kegiatan 

dengan menyapa siswa, memeriksa kehadiran, memimpin doa, dan 

menyiapkan siswa untuk mengikuti pelajaran. Peneliti kemudian 
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memberikan contoh penerapan konsep SPLDV dalam kehidupan sehari-

hari dan menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

Selanjutnya, peneliti memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk menyelesaikan materi prasyarat secara berkelompok. Peserta didik 

dibagi ke dalam lima kelompok, masing-masing terdiri dari 6–7 orang. 

Setiap kelompok menerima LKPD sebagai panduan kegiatan belajar. 

Mereka kemudian mengerjakan soal-soal diskusi yang terdapat pada 

LKPD sesuai dengan instruksi dan contoh soal yang telah disampaikan. 

Setelah kegiatan diskusi selesai, masing-masing kelompok 

mempresentasikan hasil temuan mereka di depan kelas. Kelompok lain 

turut memberikan masukan berupa kritik dan saran guna membangun 

pemahaman bersama terhadap permasalahan yang dibahas. Di akhir sesi, 

peserta didik melakukan evaluasi terhadap materi SPLDV yang telah 

dipelajari. 

b. Efektivitas Produk 

Pada tahap ini, yang menjadi fokus analisis adalah hasil belajar 

peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran menggunakan 

LKPD. Data hasil belajar diperoleh dari dua sumber, yaitu nilai latihan 

yang dikerjakan melalui LKPD serta nilai tes akhir setelah proses 

pembelajaran selesai. Skor rata-rata hasil belajar peserta didik dihitung 

dengan menjumlahkan seluruh nilai hasil belajar, kemudian dibagi 

dengan jumlah peserta didik yang mengikuti kegiatan. 
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Hasil analisis nilai tersebut disajikan secara ringkas dan dapat 

dilihat pada tabel 4.5 berikut: 

Tabel 4.5 Nilai Test Pemahaman Konsep Peserta Didik 

No Peserta Didik 
Latihan Tes Soal Rata-Rata  

Latihan 

Rata-Rata  

Tes Soal 
Hasil Kriteria 

1 2 

1  90 90 85 90 85 87,5 Tuntas 

2  65 70 70 67,5 70 68,75 Tidak Tuntas 

3  85 80 85 82,5 85 83,75 Tuntas 

4  85 75 85 80 85 82,5 Tuntas 

5  95 90 90 92,5 90 91,25 Tuntas 

6  80 80 85 80 85 82,5 Tuntas 

7  85 85 85 85 85 85 Tuntas 

8  85 80 80 82,5 80 81,25 Tuntas 

9  70 60 75 65 75 70 Tidak Tuntas 

10  90 80 90 85 90 87,5 Tuntas 

11  90 80 80 85 80 82,5 Tuntas 

12  90 80 85 85 85 85 Tuntas 

13  80 90 90 85 90 87,5 Tuntas 

14  85 85 90 85 90 87,5 Tuntas 

15  80 75 85 77,5 85 81,25 Tuntas 

16  90 85 85 87,5 85 86,25 Tuntas 

17  90 90 90 90 90 90 Tuntas 

18  90 90 85 90 85 87,5 Tuntas 

19  90 80 85 87,5 85 86,25 Tuntas 

20  75 85 80 80 80 80 Tuntas 

Jumlah 1690 1630 1685 1085 1685 410 

Skor Rata-Rata Hasil Belajar 83,46 84,25 82,00 

 

Berdasarkan tabel nilai tes pemahaman konsep peserta didik, hasil 

analisis menunjukkan bahwa rata-rata skor latihan peserta didik 

mencapai 83,46%, yang mengindikasikan kategori sangat efektif. Nilai 

rata-rata dari tes soal pemahaman konsep tercatat sebesar 84,25%, 

menunjukkan pemahaman konsep yang baik dari para peserta didik. 

Rata-rata hasil belajar peserta didik mencapai 82,00%, yang 

menunjukkan pencapaian yang cukup memuaskan. Dari 20 peserta didik 

yang mengikuti tes, sebanyak 18 orang berhasil mencapai ketuntasan 

belajar, sedangkan 2 orang lainnya belum mencapai ketuntasan yang 
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ditargetkan. Data ini mengindikasikan bahwa sebagian besar peserta 

didik telah berhasil mencapai kompetensi yang telah ditetapkan melalui 

model pembelajaran project based learning. Hasil analisis ini 

mengindikasikan bahwa penggunaan LKPD tergolong dalam kategori 

sangat efektif. Sehingga LKPD yang dikembangkan sangat layak untuk 

diterapkan dalam proses pembelajaran dan mampu memberikan dampak 

positif, khususnya dalam meningkatkan pemahaman konsep peserta didik 

terhadap materi yang diajarkan. 

5. Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi merupakan tahap akhir yang dilakukan untuk 

mengidentifikasi kekurangan dari produk yang telah dikembangkan. 

Kekurangan tersebut telah terdeteksi melalui berbagai tahapan sebelumnya. 

Dengan melakukan perbaikan berdasarkan masukan dari validator, serta 

mempertimbangkan hasil evaluasi dari setiap tahapan dan instrumen 

pengumpulan data yang digunakan, maka dapat disimpulkan hasil 

keseluruhan dari proses pengembangan LKPD berbasis Projek Based 

Learning cukup baik. 

Respon peserta didik terhadap LKPD yang telah dikembangkan dan 

digunakan dalam proses pembelajaran juga menjadi bagian penting dalam 

evaluasi ini. Setelah melalui tahap uji coba, diperoleh hasil bahwa LKPD 

berbasis Projek Based Learning dinyatakan valid, praktis, dan efektif untuk 

digunakan sebagai sumber belajar peserta didik yang dikembangkan sebagai 

berikut: 
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a) Dapat dijadikan sebagai bahan ajar pendukung yang layak untuk peserta 

didik dalam proses pembelajaran. 

b)  Memberikan pembelajaran yang menarik untuk peseta didik karena 

pembelajaran dilakukan dengan model project based learning yaitu 

pembelajaran yang menggunakan kegiatan yang menghadirkan proyek 

dan juga mendesain solusi permasalahan yang diajukan sehingga peserta 

didik lebih tertantang. 

c) Dapat menjadikan pembelajaran menjadi bermakna. 

d) Dapat melatih kekompakan peserta didik dalam menyelesaikan suatu 

kegiatan karena dilakukan dengan diskusi dan kerjasama. 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengembangan LKPD berbasis Projek Based Learning 

(PJBL) untuk materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) di SMP 

Negeri 1 Padang Bolak Tenggara, diketahui bahwa produk ini memiliki tingkat 

validitas yang baik berdasarkan penilaian para ahli. Validasi dari ahli materi 

menunjukkan tingkat validasi sebesar 84% dengan kriteria sangat valid, 

sedangkan validasi dari ahli bahasa mencapai 88% dengan kriteria sangat valid, 

dan validasi dari ahli media memperoleh nilai 74% yang termasuk kategori 

valid. Selain itu, produk LKPD ini juga telah melalui tahap revisi berdasarkan 

masukan dari para ahli, seperti penambahan kata kunci pada awal materi dan 

penyesuaian tampilan visual. Desain LKPD yang menarik serta susunan materi 

yang sistematis diharapkan dapat meningkatkan keterbacaan dan pemahaman 

peserta didik. Penggunaan platform Canva dengan kombinasi warna yang 
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menarik menjadikan LKPD lebih interaktif dan sesuai dengan karakteristik 

peserta didik. 

Pada tahap implementasi, LKPD diuji coba pada 20 peserta didik, dan 

hasil analisis menunjukkan bahwa LKPD ini tergolong efektif dalam 

meningkatkan pemahaman konsep. Hal ini terlihat dari rata-rata skor latihan 

peserta didik yang mencapai 83,46%, dan nilai rata-rata tes soal sebesar 

84,25%. Sebanyak 16 dari 20 peserta didik dinyatakan tuntas, dengan 

persentase ketuntasan mencapai 80%. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar peserta didik berhasil mencapai kompetensi yang telah ditetapkan 

melalui model pembelajaran berbasis proyek. Penggunaan LKPD ini tidak 

hanya membantu peserta didik memahami konsep SPLDV dengan lebih baik, 

tetapi juga melatih keterampilan kolaborasi, komunikasi, dan pemecahan 

masalah. Dengan demikian, LKPD berbasis PBL ini dinilai valid, praktis, dan 

efektif untuk diterapkan dalam proses pembelajaran SPLDV di kelas VIII. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Adapun beberapa keterbatasan penelitian di dalam penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya melibatkan 20 peserta didik sebagai subjek uji coba 

yang merupakan jumlah relatif kecil untuk menggambarkan efektivitas 

LKPD. Sehingga hasil yang diperoleh belum sepenuhnya mencerminkan 

efektivitas LKPD berbasis project based learning jika diterapkan pada 

kelompok peserta didik yang lebih besar atau di sekolah lain dengan 

karakteristik yang berbeda. 



68 
 

 
 

2. Proses implementasi LKPD dalam pembelajaran dilakukan dalam waktu 

yang relatif singkat, sehingga peserta didik tidak memiliki banyak 

kesempatan untuk menggali konsep SPLDV secara lebih mendalam. 

Keterbatasan waktu ini juga mengurangi kesempatan bagi peneliti untuk 

melakukan pemantauan dan bimbingan yang lebih optimal terhadap peserta 

didik selama proses penelitian berlangsung. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian pengembangan dimana 

LKPD yang dikembangkan mengguanakan project based learning dengan 

menggunakan tahapan ADDIE pada materi SPLDV. Berdasarkan proses dan 

hasil penelitian, peneliti dapat menyimpulkan bahwa: 

1. Pengembangan LKPD Matematika berbasis Projek Based Learning (PJBL) 

pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) untuk kelas 

VIII SMP Negeri 1 Padang Bolak Tenggara dinyatakan valid berdasarkan 

hasil validasi dari para ahli. Validasi materi memperoleh skor 84% dengan 

kriteria sangat valid, validasi bahasa mencapai 88% dengan kriteria sangat 

valid, dan validasi media memperoleh skor 74% yang termasuk kategori 

valid. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan telah 

memenuhi standar kelayakan isi, kejelasan bahasa, serta tampilan visual 

yang menarik dan mudah dipahami peserta didik. 

2. LKPD berbasis PJBL yang dikembangkan juga dinyatakan praktis 

berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan terhadap 20 peserta didik. 

Penggunaan LKPD ini memudahkan peserta didik dalam memahami materi 

SPLDV melalui kegiatan proyek yang terstruktur. Desain LKPD yang 

interaktif, penggunaan ilustrasi visual yang menarik, serta panduan yang 

sistematis memungkinkan peserta didik untuk mengikuti pembelajaran 

secara mandiri maupun berkelompok. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD 
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tersebut mudah digunakan dan sesuai dengan kebutuhan belajar peserta 

didik. 

3. Hasil analisis efektivitas menunjukkan bahwa LKPD berbasis PBL ini 

tergolong efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep peserta didik 

pada materi SPLDV. Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata skor latihan 

peserta didik sebesar 83,46%, nilai rata-rata tes soal mencapai 84,25%, dan 

rata-rata hasil belajar peserta didik secara keseluruhan mencapai 82,00%. 

Dari 20 peserta didik, sebanyak 16 orang dinyatakan tuntas dengan 

persentase ketuntasan mencapai 80%. Hasil ini mengindikasikan bahwa 

sebagian besar peserta didik mampu mencapai kompetensi yang telah 

ditetapkan melalui penggunaan LKPD berbasis PJBL. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, adapun saran penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Dalam pengembangan LKPD berbasis Projek Based Learning (PJBL) 

selanjutnya, disarankan untuk lebih memvariasikan tampilan visual dan 

penggunaan media interaktif yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

Penggunaan ilustrasi yang lebih menarik dan interaktif. 

2. Disarankan agar guru memberikan pendampingan yang lebih intensif 

selama proses pembelajaran berbasis proyek berlangsung. Hal ini bertujuan 

untuk memastikan bahwa setiap peserta didik memahami tahapan-tahapan 

proyek dengan baik dan mampu mengaplikasikan konsep SPLDV secara 

efektif. Selain itu, guru juga dapat mengatur waktu pelaksanaan proyek 
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dengan lebih fleksibel agar peserta didik memiliki kesempatan untuk 

mendalami materi secara optimal. 

3. Bagi peneliti lain yang tertarik mengembangkan LKPD berbasis Projek 

Based Learning, disarankan untuk melakukan uji coba dengan jumlah 

peserta didik yang lebih besar dan pada jenjang pendidikan yang berbeda. 

Hal ini akan memberikan hasil yang lebih variatif dan memperkuat 

generalisasi temuan penelitian. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat 

mempertimbangkan penggunaan teknologi digital, seperti aplikasi 

pembelajaran interaktif atau platform pembelajaran daring, untuk 

meningkatkan efektivitas dan daya tarik LKPD yang dikembangkan.
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